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ABSTRAK
Sarah, M.F. 2026. Model Pembelajaran Deep Learning Tipe Jigsaw Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Akidah Akhlak (Studi
Kasus) Kelas VII di MTsN 4 Blitar. Skripsi, Pendidikan Agama Islam.
Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing Skripsi: Prof. Dr. H. Agus Maimun M.Pd
|

Kata Kunci: Deep Learning, Jigsaw, Hasil Belajar, Akidah Akhlak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Berdasarkan kondisi dilapangan,
pembelajaran masih didominasi metode konvensional yang menyebabkan peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran, diskusi, maupun pemahaman materi
secara mendalam. Oleh karena itu diperlukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik sekaligus memperkuat pemahaman konsep
dan nilai Akidah Akhlak. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah model
pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw yang menekankan pemahaman
mendalam, kolaborasi, tanggungjawab, dan partisipasi aktif peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan secara rinci proses
perencanaan model pembelajaran untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. (2)
Mendeskripsikan implikasi terhadap hasil belajar peserta didik dalam mencapai
hasil belajar yang baik. (3) Mendesripsikan proses evaluasi pembelajaran dengan
mengukur keaktifan dan hasil belajar yang baik.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian yang terlibat terdiri dari guru mata pelajaran
Akidah Akhlak dan peserta didik Kelas VII MTsN 4 Blitar dan Waka Kurikulum.
Analisis data dilakukan dengan langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya model Deep Learning tipe
Jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, yang dapat dilihat
dari keaktifan dalam berdiskusi, hasil belajar yang meningkat dan semangat dalam

belajar.

XV



ABSTRACT

Sarah, M.F. 2026. Deep Learning Jigsaw-Type Learning Model to Improve
Student’s Learning Outcomes in Akidah Akhlak Material (A Case Study) of
Class VII at MTsN 4 Blitar. Undergraduate Thesis, Islamic Religious
Education Departement, faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Maulana
Malik Ibrahim State Islamic University of Malang.
Advisor: Prof. Dr. H. Agus Maimun, M.Pd

Keywords: Deep Learning, Jigsaw, Learning Outcomes, Akidah Akhlak
This study was motivated by the importance of improving students’ learning

outcomes in the Akidah Akhlak subject. Based on field observations, the learning
process was still dominated by conventional teaching methods, causing students to
be less active in classroom activities, discussions, and in developing a deep
understanding of the material. Therefore, a learning model that can increase student
engagement while strengthening their understanding of Akidah Akhlak concepts
and values is needed. One alternative that can be implemented is the Deep Learning
Jigsaw-type learning model, which emphasizes deep understanding, collaboration,
responsibility, and active student participation.

This study aimed to: (1) describe in detail the planning process of the
learning model to enhance students’ activeness; (2) describe the implications of the
model on students’ learning outcomes in achieving better academic performance;
and (3) describe the evaluation process used to measure students’ activeness and
learning outcomes.

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. The research
subjects consisted of the Akidah Akhlak teacher, seventh-grade students of MTsN
4 Blitar, and the Vice Principal for Curriculum Affairs. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing, while data
validity was ensured through triangulation techniques.

The results of the study indicate that the Deep Learning Jigsaw-type
learning model is effective in improving students’ learning outcomes. This
effectiveness can be seen through increased student participation in discussions,
improved learning achievement, and greater enthusiasm for learning. The model
also encourages students to collaborate actively, take responsibility for their

learning tasks, and develop a deeper understanding of the Akidah Akhlak material.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu peranan yang sangat penting
dalam membentuk generasi yang akan datang, dengan munculnya
pendidikan yang memiliki mutu yang baik serta mempunyai peranan
tanggungjawab dapat mencegah munculnya masa depan yang kurang baik.!
Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik mampu aktif dalam
mengembangkan kemampuan yang ada dalam dirinya dengan
mengembangkan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
pemikiran, akhlak yang baik, serta kemampuan yang diperlukan dari dalam
dirinya maupun sekitarnya, bangsa dan juga negara”.’

Keberhasilan pendidikan tidak dapat terpisah dengan peran guru dan
peserta didik. Guru tidak hanya berkewajiban dalam penyampaian materi
saja, tetapi juga harus mampu menciptakan strategi pembelajaran yang akan
mendorong partisipasi aktif, pemahaman mendalam, dan keterlibatan
emosional peserta didik. Di sisi lain, peserta didik dituntut memiliki

keaktifan, motivasi, dan kemampuan berkolaborasi agar pembelajaran dapat

berlangsung dengan optimal. Oleh karena itu pemilihan model

! Salsabila Ainayya, “Peningkatan Hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Akhlak Tercela
Menggunakan Metode Role Playing Dan Jigsaw Pada MTs Al-Thsan Doglo Kabupaten Boyolali,”
Jurnal llmu Keguruan 1 (n.d.).

2 Dewi Irma Ardiningrum and Ana Andriani, “Hambatan Belajar Peserta Didik Pada Proses
Pembelajaran Di Kelas IV SD Negeri 2 Sokaraja Banjarnegara,” Pendas: Jurnal Imiah Pendidikan
Dasar 10, no. 2 (2025): hal.301.



pembelajaran yang tepat akan menjadi kunci dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

Pembelajaran Akidah Akhlak memainkan peran krusial dalam
pengembangan karakter peserta didik, terutama pada penanaman nilai
keimnaan, etika dan tindakan yang positif. Meskipun mata pelajaran ini
sering diminati oleh peserta didik karena pendekatannya yang mudah untuk
dimengerti, dampaknya sangat signifikan dalam membentuk perilaku mulia
dan integritas sosial.

Oleh karena itu, seorang pendidik perlu untuk mengembangkan
pendekatan yang menarik untuk meningkatkan daya tarik peserta didik
dalam menerima pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
dilakukan vyaitu Deep Learning model tersebut menekankan pada
pentingnya pembelajaran yang tidak hanya fokus menghafal saja akan tetapi
penghayatan dan pengetahuan secara mendalam. Model tersebut sudah ada
sejak tahun 1967 yang pertama kali dikenalkan oleh Marton dan Saljo.
Tujuan utama pembelajaran Deep Learning memastikan peserta didik yang
tidak hanya menerima pemahaman terhadap kognitif saja akan tetapi peserta
didik mampu menggabungkan konteks yang relevan.* Di Indonesia,
penerapan model pembelajaran mendalam selaras dengan nilai-nilai yang
dianut oleh kurikulum merdeka, yang menjunjung tinggi kebebasan belajar

serta pembelajaran yang berbasis proyek. Kurikulum tersebut menyediakan

3 Tri Ariani Ananda Tumiran, “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw Pada Mata Pela-
jaran Akidah Akhlak Di Mas Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak,” Journal Of Social Science Re-
search 4 (n.d.): 12295-4246.

4 Fitriani Alya Santiani, “Analisis Literatur Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Da-
lam Pendidikan,” Jurnal limiah Nusantara (JINU) 2 (2025): hal.55.



peluang bagi peserta didik untuk mengamati topik pembelajaran yang lebih
mendalam, yang sesuai dengan minat serta kemampuan individu mereka.
Oleh karena itu pembelajaran yang mendalam atau Deep Laerning sangat
cocok diintegrasikan di Indonesia guna menunjang lingkungan pendidikan
yang jauh lebih baik.

Dalam konteks pendidikan, penerapan Deep Learning perlu
disesuaikan dengan perkembangan cara berpikir. Teori kontruktivisme
sosial dari Vygotsky menekankan pentingnya bantuan sementara
(Scaffolding) dan bantuan sementara untuk membantu peserta didik belajar
dengan cara yang lebih baik.®

Dengan seorang pendidik menerapkan model yang menarik
pendidik juga membutuhkan dorongan metode yang menarik juga agar
pembelajaran mendapatkan hasil belajar yang diinginkan. Metode
pembelajaran yang dapat membantu jalannya model Deep Learning bisa
menggunakan Jigsaw. Pembelajaran Jigsaw memungkinkan peserta didik
untuk aktif dalam berdiskusi, bertukar pendapat, mengungkapkan pendapat,
meminta pendapat dari teman dan mampu untuk menelaah pendapat dari
teman yang lain.® Dalam lingkungan Madrasah Tsanawiyah Negeri 4 Blitar,
penerapan pembelajaran tipe jigsaw pada mata pelajaran Akidah Akhlak
menjadi titik fokus dalam memahami nilai-nilai moral dan nilai Islam dalam

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tipe jigsaw menekankan pada kerja

5 Isjoni, Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok
(ALFABETA, 2009), hal.32.

® Febrianto Yopi Indrawan et al., “Efektivitas Metode Pembelajaran Jigsaw Daring Dalam
Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta didikSMP,” Jurnal Tadris IPA Indonesia 1, no. 3
(2021): 259-68.



sama antar peserta didik dan partisipasi aktif dalam pemahaman materi,
serta memberikan jalan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan
karakter yang kuat dan pemahaman mendalam terhadap ajaran agama.’
Peserta didik di MTsN 4 Blitar merasa senang ketika menggunakan metode-
metode yang baru, karena sebelumnya masih menggunakan metode yang
sederhana.

Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Ling Dwi Lestari yang
dilaksanakna di SMA Negeri 4 Kota Serang kelas XI MIPA dalam
penelitian tersebut untuk mengetahui kemampuan kognitif siswa dengan
menggunakan tindakan kelas dalam model pembelajaran kooperatif jigsaw.
Dalam penelitian tersebut mencapai keberhasilan belajar dalam penerapan
jigsaw yang mana KKM sswa mencapai nilai 70. Hasil penelitian juga
menyebutkan rata-rata kemampuan kognitif siswa sebelum adanya
penerapan jigsaw hanya 36,32 dan bertingkat menjadi 48,23, dan pada
akhirnya mencapai nilai yang sangat jauh berbeda pada saat sebelum
penerapan jigsaw Yyaitu 72,86 kesimpulannya pembelajaran dengan
menggunakan jigsaw mampu meningkatkan kemampuan kognitif siswa
dengan stabil .2

Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan penelitian dibandingkan
dengan kajian sebelumnya. Berdasarkan kesenjangan penelitian masih

banyak yang belum mengintegrasikan Deep Learning dalam pembelajaran

" Tumiran, “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah

Akhlak Di Mas Tarbiyah Islamiyah Hamparan Perak.”

8 ling Dwi Lestari et al., “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Xi

SMAN 4 Kota Serang Melalui Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Indonesian
Journal of Educational Development (IJED) 1, no. 4 (2021): hal.1, https://doi.org/10.5281/ze-
nodo.4560738.



dengan kombinasi Jigsaw khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak.
Pada penelitian terdahulu masih banyak penekanan pada motivasi belajar,
dibandingkan hasil belajar. Sedangkan peeneliti lebih fokus pada hasil
belajar peserta didik dan keaktifan didalam kelas secara menyeluruh.

Integrasi dua pendekatan pembelajaran Deep Learning dengan
Jigsaw memiliki kombinasi yang belum banyak diteliti khususnya didalam
konteks Akidah Akhlak. Dengan menggunakan objek penelitian baru yaitu
peserta didik kelas VII di MTsN 4 Blitar, sementara penelitian terdahulu
dominan dilakuan di jenjang MA. Fokus penelitian ini pada hasil belajar,
keaktifan, dan partisipasi peserta didik.

Pada penelitian ini menjadi pembeda dengan penelitian yang lain
dimana sebagian besar peneliti terdahulu hanya memfokuskan analisis pada
model Deep Learning saja atau metode jigsaw saja. Sebaliknya, pada
penelitian kali ini mengintegrasikan model Deep Learning dengan
pendekatan jigsaw, khususnya dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak.
Kajian sebelumnya cenderung menekankan motivasi belajar, bukan pada
pencapaian hasil belajar. Sebagai contoh Misbahul Munir La Mahidin dan
Wahyudi yang menerapkan metode jigsaw pada mata pelajaran Akidah
Akhlak hanya membahas teknik pembelajaran tersebut tanpa
menggabungkan Deep Learning.® Contoh yang kedua penelitian yang
dilakukan oleh Lusi Lestari yang mana pada penelitian tersebut mengangkat

judul “implementasi metode jigsaw dalam meningkatkan motivasi belajar

® La Mahidin Wahyudi and Misbahul Munir, “Impelementasi Model Pembelajaran Coop-
erative Learning Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Berbasis Moderasi Beragama,”
AMBARSA: Jurnal Pengembangan Pendidikan Agama Islam 2 (2022).



peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak kelas X di MAN 1
Pasuruan” pada penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan peneliti
yaitu yang mana peneliti fokus pada hasil belajar pada kelas V11 di MTsN 4
Blitar.

Berdasarkan pengamatan awal yang telah dilakukan peneliti di
MTsN 4 Blitar, yang aslinya madrasah tersebut sebagai madrasah yang
paling unggul karena berbagai prestasi yang diraih oleh peserta didiknya,
akan tetapi masih memiliki kekurangan dalam kegiatan belajar mengajar
salah satunya yaitu terbatasnya metode pembelajaran yang dilakukan oleh
guru khususnya pada pembelajaran Akidah Akhlak.’® Terlihat masih
banyak peserta didik yang masih kurang aktif saat pembelajaran
berlangsung, dan kurangnya keaktifan saat berdiskusi sehingga masih
mengandalkan guru untuk sumber infromasi. Hal tersebut berdampak
terhadap antusias belajar peserta didik dan terbatasnya keterlibatan antara
peserta didik dengan peserta didik yang lain.

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini penting untuk dilakukan
karena menawarkan pendekatan terbaru dalam pembelajaran Akidah
Akhlak yaitu dengan integrasi model Deep Learning dan menggunakan
Jigsaw. Kebaruan penelitian ini terletak pada penekanan pembelajaran yang
mana tidak hanya fokus pada penguasaan materi saja, tetapi pendalaman

makna, kolaborasi dan internalisasi nilai dalam diri peserta didik.* Urgensi

10 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.00-09.30, di gazebo depan kantor.

11 Muhammad Qusairi et al., “Internalisasi Nilai Islam Melalui Deep Learning: Kerangka
Perencanaan Pembelajaran PAI Yang Kontekstual Dan Reflektif,” AN NAJAH (Jurnal Pendidikan
Islam Dan Sosial Keagamaan) 5, no. 1 (2026): hal.311.



penelitian ini diperkuat dengan keadaan pembelajaran di MTsN 4 Blitar
yang masih menggunakan metode konvensional sehingga dampaknya pada
kerendahan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian,
penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw peneliti berharap
dapat menjadi jalan pintas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
Akidah Akhlak, baik dalam pemahaman konsep, partisipasi yang aktif dan
juga pembentukan karakter peserta didik yang jauh lebih baik.?

Oleh karena itu peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian
di MTsN 4 Blitar, peneliti berharap Madrasah akan menjadi lebih maju
dengan menggunakan model-model atau metode yang terbaru. Serta peserta
didik juga diharapkan akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan

dengan mengikuti pembelajaran yang menarik dan relevan.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana perencanaan model pembelajaran Deep Learning tipe
Jigsaw terhadap keaktifan peserta didik selama pembelajaran Akidah
Akhlak di MTsN 4 Blitar?

2. Bagaimana penerapan terhadap Deep Learning tipe jigsaw dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar?

3. Bagaimana evaluasi yang dilakukan untuk model pembelajaran Deep
Learning tipe Jigsaw pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4

Blitar?

12 Siti Maria Ulfa et al., “Konsep Deep Learning (Meaningful, Mindful, Joyful Learning)
Di Madrasah Ibtidaiyah,” Journal of Elementary Education 9, no. 2 (2026): hal.477.



C. Tujuan

1.

Mendeskripsikan secara rinci proses perencanaan model pembelajaran
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik.

Mendeskripsikan penerapan terhadap hasil belajar peserta didik dalam
mencapai hasil belajar yang baik.

Mendesripsikan proses evaluasi pembelajaran dengan mengukur

keaktifan dan hasil belajar yang baik.

D. Manfaat Penelitian

Melalui penyelesaian penelitian ini, peneliti berharap mendapatkan

hasil yang lebih baik, baik dalam aspek teoritis maupun penerapan dalam

kehidupan nyata, dan sesuai dengan poin-poin yang telah dijabarkan oleh

peneliti yaitu :

1.

2.

Dari segi teoritis penelitian ini akan bermanfaat untuk memberikan

kontribusi  belajar peserta didik dengan menggunakan model

pembelajarn Deep Learning tipe jigsaw khususnya pada mata pelajaran

Akidah Akhlak. Serta mendorong pengembangan teori pembelajaran

holistik dan kontekstual dalam pendidikan agama Islam yang

mengutamakan pemahaman mendalam dan kerjasama antar peserta

didik.

Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian tersebut yaitu:

a. Bagi peserta didik, mampu menumbuhkan partisipasi dan kekatifan
peserta didik dalam belajar, sehingga kegiatan pembelajaran lebih
menarik dan dapat menumbuhkan suasana pembelajaran yang

bermakna.



b. Bagi guru, menawarkan pendekatan alternatif dalam pembelajaran
yang bersifat inovatif dan efisien, guna mengatasi berbagai
keterbatasan yang melekat pada metode konvensional. Mampu
meningkatkan kemamopuan guru untuk mengelola pembelajaran
kooperatif berbasis Deep Learning.

c. Bagi MTsN 4 Blitar, mampu meningkatkan mutu pembelajaran dan
prestasi akademik yang terkhusus pembelajaran Akidah Akhlak.
Mampu membentuk karakter peserta didik yang lebih jenius dalam
ber sosial dengan melalui pembelajaran yang holistik.

d. Bagi pembaca, menambahkan wawasan mengenai penerapan model
pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw dalam konteks pendidikan
agama Islam.

e. Bagi peneliti, menjadikan sumber data dan refrensi untuk
melakukan penelitian lanjutan dalam bidang pembelajaran

kooperatif, Deep Learning dan pendidikan agama Islam.

E. Orisinalitas Penelitian

Penelitian yang mencantumkan metode Jigsaw sebenarnya sudah
banyak sekali yang meneliti yang dilakukan oleh penelitian terdahulu. Akan
tetapi tinjauan literatur peneliti memiliki perbedaan dan persamaan dalam
penelitian yang sama-sama mengkaji metode Jigsaw, peneliti mengambil

beberapa judul penelitian yang berbeda yaitu:
1. Skripsi karya Khusna Nur Lailatus Solihah (2025) Mahapeserta didik
Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas IImu Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang



2.

dengan judul penelitian “Penggunaan Metode Jigsaw dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran
Akidah Akhlak kelas X di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1
Lamongan, dalam penelitian tersebut mennggunaan metode penelitian
kualitatif. Penelitian tersebut dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
MAN 1 Lamongan” penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan
peneliti yaitu kefokusan dalam penelitian pada penelitian tersebut fokus
pada motivasi belajar peserta didik. Memiliki kesamaan dengan
menggunakan metode kualitatif dan penerapan jigsaw pada mata
pelajaran akidah akhlak®3.

Jurnal karya Misbahul Munir, La Mahidin dan Wahyudi (2022) STIT
Togo Ambarsari Bondowoso. Dengan judul “Implementasi Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran
akidah akhlak Berbasis Moderasi Beragama” dalam penelitian tersebut
memiliki persamaan dengan peneliti yaitu menggunakan metode
penelitian kualitatif dan sama-sama menggunakan Jigsaw dalam
pembelajaran dan diterapkankan pada pembelajaran Akidah Akhlak,
akan tetapi memiliki perbedaan yaitu peneliti mengintegrasikan Deep
Learning dengan pembelajaran tipe Jigsaw pada peningkatan hasil

belajar peserta didik pada pembelajaran Akidah Akhlak.t*

13 Khusna Nur Lailatus Solihah, Penggunaan Metode Jigsaw Dalam Meningkatkan Moti-
vasi Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 1 Lamongan, 2025, Malang.

141 a Mahidin Wahyudi and Misbahul Munir, “Impelementasi Model Pembelajaran Coop-
erative Learning Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Berbasis Moderasi Beragama,”
AMBARSA: Jurnal Pengembangan Pendidikan Agama Islam 2 (2022).
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3. Jurnal karya Deny Khusnul Khotimah dan Muhammad Rohmad Abdan
(2025) Sekolah Tinggi Agama Islam Nahdlatul Ulama Pacitan, Pacitan,
Indonesia. Dengan judul “Analisis Pendekatan Deep Learning untuk
Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku”
dalam penelitian tersebut memiliki persamaan dengan peneliti yaitu
persamaan menggunakan metode penelitian  Kualitatif dan
menggunakan pendekatan Deep Learning dalam pembelajaran agama
dan memiliki perbedaan yaitu peneliti menggunakan model
pembelajaran Deeop Learning dengan mengintegrasikan tipe jigsaw
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pembelajaran
Akidah Akhlak.'®

4. Skripsi karya Lusi Lestari (2024) Mahapeserta didik Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul
penelitian “Implemenasi Metode Jigsaw dalam Meningkatkan Motivasi
Belajar Peserta didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
MAN 1 Pasuruan”. Penelitian tersebut juga memiliki kesamaan dengan
peneliti yaitu penggunaan metode kualitatif. Adapun perbedaan antara
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis.
Penelitian Lusi Lestari berfokus pada motivasi belajar peserta didik di
tingkat Madrasa Aliyah kelas (X) sedangkan peneliti meneliti tentang

hasil belajar, keaktifan, partisipasi, dan respon peserta didik. Lusi

15 Deny Khusnul Khotimah and Muhammad Rohmad Abdan, “Analisis Pendekatan Deep
Learning untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku,” Jurnal Pendidi-
kan dan  Pembelajaran Indonesia ~ (JPPI) 5, no. 2  (2025):  866-79,
https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1466.
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Lestari meneliti dengan menguji efektifitas Jigsaw untuk motivasi
belajar di MAN, sedangkan peneliti menggunakan kombinasi Deep
Learning (pemahaman mendalam) dan Jigsaw ( Kooperatif) di MTsN 4
Blitar untuk hasil belajar dan pembentukan karakter.®

5. Jurnal karya Apri Sulistia (2022) Mahapeserta didik Program Studi
Pendidikan Agma Islam Bakti Negara Tegal dengan judul ‘Pengaruh
Penggunaan Metode Jigsaw Terhadap Peningkatan Motivasi Belajar
Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam’ memiliki
perbedaan dengan peneliti. Penelitian tersebut menggunakan metode
Kuantitatif sedangkan peneliti menggunaan metode Kualitatif. Apri
Sulistia meneliti tentang peningkatan motivasi belajar peserta didik
dengan menggunakan metode jigsaw sedangkan peneliti meneliti
tentang peningkatan hasil belajar, partisipasi, dan pembentukan karakter
peserta didik melalui pembelajaran Jigsaw-Deep Learning. Apri Sulistia
meneliti pada kefokusan mata pelajaran pendidikan agama Islam
sedangkan peneliti terfokus pada mata pelajaran Akidah Akhlak.t’

6. Jurnal, karya Alya Fitriani dan Santiani Mahapeserta didik Agama Islam
Negeri Palangka Raya dengan judul “Analisis Literatur: Pendekatan
Pembelajaran Deep Learning dalam Pendidikan”. Memiliki kesamaan
dengan peneliti yaitu dengan menggunakan metode penelitian

Kualitatif. Memiliki perbedaan dalam penelitian dengan penelitian

16 Lusi Lestari, Implementasi Metode Jigsaw Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pe-
serta didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X Di MAN 1 Pasuruan, 2024, Malang.

17 Apri Sulistia and Moh Sobirin, “Pengaruh Penggunaan Metode Jigsaw Terhadap Pen-
ingkatan Motivasi Belajar Peserta didik pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam,” La-Tahzan:
Jurnal Pendidikan Islam 14, no. 2 (2022): 191209, https://doi.org/10.62490/latahzan.v14i2.332.
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penulis. Alya Fitriani dan Santiani meneliti analisis literatur tanpa

penerapan langsung di kelas, dan tidak menggabungkan dengan metode

Jigsaw secara spesifik.!8

Tabel 1. 1 Orisinalitas penelitian

No | Nama, Judul, | Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Bentuk, Tahun Penelitian
1. | Khusna Nur -Sama-sama Fokus pada Penelitian
Lailatus Sholihah menerapkan peningkatan berfokus pada
Tahun 2025 Skripsi, | penelitian motivasi belajar | pendekatan
“Penggunaan metode peserta didik Model
Metode Jigsaw Kualitatif pada tingkat Pembelajaran
dalam kelas X pada Deep Learning
Meningkatkan -Menerapkan mata pelajaran Tipe Jigsaw
Motivasi Belajar metode Akidah Akhlak di | Untuk
Peserta didik pada Jigsaw, dan Madrasah Aliyah | Meningkatkan
Mata Pelajaran diterapkan Negeri (MAN) 1 | Hasil Belajar
Akidah Akhlak dalam mata Lamongan. Peserta Didik Di
kelas X di pelajaran MTsN 4 Blitar
Madrasah Aliyah Akidah dengan
Negeri (MAN) 1 Aknhlak. menggunakan
Lamongan”. penelitian
2. | Misbahul Munir, La | -Sama-sama -Fokus pada Kualitatif.
Mabhidin, dan menggunakan | pelajaran Akidah
Wahyudi penelitian Akhlak yang
(2022)Jurnal, kualitatif, berbasis
“Implementasi pembelajaran Moderasi
Model Tipe Jigsaw Beragama, tanpa
Pembelajaran pada mata adanya integrasi
Cooperative pelajaran pendekatan
Learning Tipe Akidah Model
Jigsaw Pada Mata Akhlak Pembelajaran
Pelajaran Akidah Deep Learning
Akhlak Berbasis
Moderasi
Beragama”.
3. | Deny Khusnul -Sama-sama - Dalam jurnal
Khotimah dan menggunakan | tersebut berfokus
Muhammad penelitian pada pendekatan
Rohmad Abdan kualitatif dan Deep Learning
Jurnal, “Analisis menerapkan tanpa
Pendekatan Deep pendekatan menggunakan
Learning untuk Deep kombinasi
Meningkatkan Learning pembelajaran tipe
Efektivitas dalam Jigsaw.
Pembelajaran PAI pembelajaran
di SMKN Agama
Pringkuku”.

kan.

2

18 Santiani, “Analisis Literatur Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Dalam Pendidi-
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No | Nama, Judul, | Persamaan | Perbedaan Orisinalitas
Bentuk, Tahun Penelitian

4 | Lusi Lestari (2024) | -Sama-sama Penelitian
Skripsi, menggunakan | tersebut fokus
“Implemenasi penelitian pada teknik
Metode Jigsaw kualitatif metode
dalam dengan pembelajaran
Meningkatkan menggunakan | Jigsaw tidak
Motivasi Belajar metode jigsaw | mengintegrasikan
Peserta didik Pada | dan fokus Deep Learning.
Mata Pelajaran pada pelajaran
Akidah Akhlak Akidah
kelas X di MAN 1 Akhlak
Pasuruan”.

5. | Apri Sulistia -Sama-sama Fokus pada
(2022). Jurnal, menggunakan | peningkatan
“Pengaruh Jigsaw dalam | motivasi belajar
Penggunaan pembelajaran pada
Metode Jigsaw pembelajaran
Terhadap pendidikan
Peningkatan Agama Islam.
Motivasi Belajar Dan
Peserta didik pada menggunakan
Mata Pelajaran metode penelitian
Pendidikan Agama Kuantitatif
Islam”.

6. | Jurnal, karya Alya - Sama-sama Fokus pada
Fitriani dan membahas analisis literatur
Santiani (2025) pendekatan tanpa penerapan
Mahapeserta didik deep lesrning | dalam kelas, dan
Agama Islam dalam tidak
Negeri Palangka pendidikan, menggabungkan
Raya dengan judul | fokus pada metode Jigsaw
“Analisis Literatur: | pemahaman secara spesifik.
Pendekatan konsep
Pembelajaran Deep | pembelajaran
Learning dalam secara
Pendidikan”. mendalam.

- Penelitian
menggunakan
metode
penelitain
Kualitatif

F. Definisi Istilah

1. Deep Learning
Pendekatan Deep Learning merupakan strategi pembelajaran yang

dirancang untuk memperkuat pemahaman melalui eksplorasi yang
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2.

intensif. Strategi ini fokus pada proses belajar yang mendalam, yang
mana peserta didik mengintegrasikan pemahaman yang sudah diketahui

dan pemahaman yang terbaru.®

Jigsaw

Pembelajaran jigsaw merupakan suatu cara dalam belajar yang
berlandaskan kerja kelompok yang dibangun sendiri interaksinya oleh
peserta didik. Peserta didik akan memahami pembelajaran dengan

materi yang berbeda dan keseuaian dengan kelompok.?°

Hasil Belajar

Hasil belajar merujuk pada perubahan yang dapat diamati secara
langsung dan dapat dirasakan seseorang itu sendiri. Hal tersebut
sesuaidengan evaluasi akhir yang sudah diraih oleh peserta didik dengan

pengalaman yang telah dilakukan.?:

Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Akidah memiliki keterkaitan dengan keimanan dan keyakinan,
sedangkan akhlak berkaitan dengan perilaku dan moralitas. Dengan
pembelajaran Akidah Akhlak peserta didik di harapkan mampu

menumbuhkan dan keimanan terhadap dirinya. Akidah akhlak memiliki

19 Khotimah and Abdan, “Analisis Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Efek-

tivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku.”

20 Nur Ainun Lubis and Hasrul Harahap, “Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw,” Jurnal

As-Salam 1 (n.d.).

21 Imran Sulastri and Arif Firmansyah, “Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Melalui

Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah Pada Mata Pelajaran IPS Di Kelas V SDN 2 Limbo
Makmur Kecamatan Bumi Raya,” Jurnal Kreatif Tadulako 3 (n.d.).
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peran yang sangat penting dalam mengembangkan karakter yang baik

dalam diri peserta didik.??

5. Sistematika Pembahasan
Untuk memahami pemahaman saat menulis penelitian yang
lebih mudah maka penulis membuat sistematika pembahasan yang

disusun menjadi 6 bagian:

BAB I: Merupakan langkah yang pertama yang dikaji oleh peneliti,
antara lain latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian yang akan

dilakukan, serta gambaran sistematika pembahasan.

BAB I1: Dalam bab ini terdapat berbagai teori yang mendukung bidang
yang akan dianalisis dan kerangka pemikiran, dalam kerangka
pemikiran penulis akan menampilkan rangkaian logis yang
menggambarkan satu hal yang terhubung dengan hal yang lain. Hal

tersebut akan memudahkan untuk menyelesaikan masalah yang diteliti.

BAB I11: Dalam bab ini penulis akan menyampaikan berbagai teknik
penelitian yang akan di terapkan, yang meliputi metodologi, kategori
penelitian, tempat penelitian, kehadiran peneliti, subjek studi, informasi

dan sumber informasi, metode pengumpulan data dan alat.

BAB IV: Pada bab ini memuat data dan hasil, mengenai informasi dan

penyajian data. Hasil penelitian yang di urai dengan objek penelitian

22 Eva Valentin et al., “Pengaruh Pembelajaran Akidah Akhlak Terhadap Karakter Peserta
Didik Kelas VIII di MTs Darul A’mal Kota Metro Tahun Pelajaran 2017/2018,” Tarbiyah Jurnal:
Jurnal Keguruan dan limu Pendidikan, 2018.
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serta hasil data di lapangan yang di dapatkan melalui observasi,

wawancara, atau dokumentasi.

BAB V: Pembahasan, mencakup hasil penelitian, membahas tentang
hubungan antara teori dengan teori yang sebelumnya, mencakup

pemanfaatan metode jigsaw.

BAB VI: Penutup, pada bagian tersebut memiliki dua topik yang utama
yaitu ringkasan dan rekomendasi dari hasil analisis pada bab

sebelumnya.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori

1. Landasan Teori Deep Learning

a. Pengertian Deep Learning

Deep Learning adalah proses belajar yang mendorong
keantusiasan peserta didik dalam mengeksplorasi dan menerapkan
konsep-konsep penting. Deep Learning memodifikasi pembelajaran
tradisional yang memiliki penekanan pada penghafalan yang diubah
menjadi pembelajaran yang lebih konstruktif agar peserta didik tidak
bosan dalam menerima pelajaran. Teori konstruktivisme sosial
Vygotsky menekankan pentingnya scaffolding dan zona
perkembangan proksimal dalam mendukung pembelajaran yang

mendalam bagi peserta didik.?

Deep Learning adalah proses pembelajaran yang tidak
bergantung pada penerimaan informasi secara pasif, melainakan
mendorong peserta didik untuk secara aktif mengoreksi,
menganalisis, dan menghubungkan berbagai konsep pengetahuan

dengan kehidupan sehari-hari.?*

Dengan demikian pengertian Deep Learning adalah proses

pembelajaran yang mendalam untuk mendorong peserta didik agar

23 Nurul Mutmainnah et al., “Impelementasi Pendekatan Deep Learning Terhadap Pem-
belajaran Matematika di Sekolah Dasar,” Jurnal llmiah Pendidikan Dasar 10 (2025): hal.861.

24 Rahmat and Syamsul Aripin, “Deep Learning: Arah Baru Kurikulum Pendidikan Di Era
Globalisasi,” Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar 10, no. 2 (2025): hal.276.
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mampu mengkaji materi secara mendalam dengan melalui bertukar
pikiran, refleksi dan juga kolaborasi sehingga peserta didik mampu
untuk menerapkan nilai-niali secara menyeluruh bukan hanya

menghafalkan atau pengulangan materi.

Pembelajaran Deep Learning atau mendalam sejalan dengan
pemikiran para filusuf pendidikan karena pembelajaran mendalam
menempatkan peserta didik pusat dari proses pembelajaran, dengan
menciptakan suasa pembelajaran yang berkesadaran (mindfull),
bermakna (meaningfull) dan menyenangkan (joyfull). Pembelajaran
mendalam tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
akademik saja, tetapi juga membentuk kepribadian, kreativitas, dan
empati, sehingga peserta didik mampu menjadi siswa yang dapat

tumbuh dikalangan global yang tinggi.?

Dalam konteks pedagogis Deep Learning merujuk pada
strategi pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam dan
komprehensif terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran Deep
Learning jauh berbeda dengan pembelajaran konvensional yang
hanya menggunakan fakta atau hafalan, pembelajaran Deep
Learning mengedepankan peserta didik agar mampu berpikir Kritis,

analitis, dan reflektif, guna mampu untuk mengajak peserta didik

25 Luluk Elyana and Bekti Agustiningrum Maria Denok, Manajemen Implementasi Metode
Pembelajaran Deep Learning Pada Pendidikan Anak Usia Dini Strategi Praktis Adaptasi Peru-
bahan Berkelanjutan (2025), hal.71.
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untuk mengimplementasikan pemahaman dalam konteks yang

belum pernah dialami sebelumnya.?

Pendekatan Deep Learning atau pembelajaran mendalam
bertujuan untuk membangun pengalam belajar secara menyeluruh,
dimana peserta didik akan lebih aktif dan terlibat dalam proses
belajar. Dalam kurikulum merdeka pendekatan ini digunakan untuk
menggabungkan konsep pembelajaran, mengajak peserta didik
untuk mengatasi masalah, serta mampu memanfaatkan teknologi
dalam pembelajaran. Pendekatan ini memiliki inovasi yang
berimbas pada peserta didik karena bertujuan untuk membuat
peserta didik memahami materi lebih mendalam dan mampu
mengembangkan berpikir kritis dalam menyelesaikan masalah. Jadi
tidak hanya mendapatkan informasi saja, tetapi peserta didik akan
belajar menghubungkan, menilai, dan mampu menerapkan dalam

kehidupan nyata.?’

Teori kontruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky
menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang ditransfer
secara pasif dengan melalui guru ke peseta didik, melainkan
dibentuk secara aktif oleh peserta didik melalui pengalaman

langsung dan interaksi sosial. Pendekatan Deep Learning

% Aria Nur Akmal et al., “Pemahaman Deep Learning Dalam Pendidikan: Analisis Litera-
tur Melalui Metode Systematic Literature Review (SLR),” JIIP Jurnal lImiah IImu Pendidikan 8,
no. 3 (2025): hal.3233.

21 Aninda Cholifatunnisa et al., “Pengembangan Kurikulum Merdeka Dengan Pendekatan
Deep Learning Dalam Meningkatkan Kompetensi Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Pedagogik Pen-
didikan Dasae 12, no. 1 (2025): hal.132.
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mendukung proses ini dengan menyediakan tantangan intelektual
yang mendorong peserta didikuntuk meninjau ulang pemahamannya
berdasarkan pengalaman baru. Dalam pendekatan Deep Learning
implementasi scaffolding melalui kegiatan kerja kelompok, panduan
dari guru, dan diskusi antar teman memperkuat pemahaman

konseptual yang lebih mendalam.?®

Teori Kontruktivisme menurut Vygotsky pembelajaran yang
efektif terjadi ketika peserta didik memiliki scaffolding atau
dukungan dari lingkungan belajar yang memiliki banyak informasi.
Sistem Deep Learning berfungsi sebagai perancah kognitif yang
memfasilitasi  pesertadidik dalam mengidentifikasi  strategi
pemecahan masalah secara sistematis dengan melalui pemberian

contoh, rekomendasi, dan simulasi.?®
Indikator Keberhasilan Pembelajaran Deep Learning

Konsep Lev Vygotsky pada teori konstruktivisme
menekankan bahwa perkembangan siswa yang optimal terjadi
melalui dukungan sosial, terutama dari teman sebaya atau orang
deasa yang lebih berpengetahuan.®® 3 Keberhasilan belajar

menggunakan Deep Learning dapat dilihat dari kemampuan yang

28 Baharuddin, “Pendekatan Deep Learning Segi Perspektif Teori Belajar: Analisis Kogni-
tif, Humanistik, Kontruktivistik,” Jurnal Citra Pendidikan (JCP) 5, no. 3 (2025): hal.38,
https://doi.org/10.38048/jcp.v513.6054.

2% Rahmi Hayati, “Peran Deep Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Pemecahan
Masalah Siswa,” Jurnal Pendidik Indonesia 6, no. 1 (2025): hal.33.

% Baharuddin, “PENDEKATAN DEEP LEARNING DARI SEGI PERSPEKTIF TEORI
BELAJAR: ANALISIS KOGNITIF, HUMANISTIK, DAN KONSTRUKTIVISTIK,” Jurnal Citra
Pendidikan 5, no. 3 (2025): hal.40, https://doi.org/10.38048/jcp.v5i3.6054.
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didapatkan peserta didik untuk menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang mereka dapatkan dalam kehidupan sehari-hari
yang sesungguhnya. Komponen penting untuk mencapai
keberhasilan belajar dalam Deep Learning yaitu Mindfull Learning,
Meaningfull Learning, dan Joyfull Learning. Deep Learning
menyediakan tiga pilar tersebut untuk mengarahkan pembealajaran
pada pemecahan masalah dunnia nyata, studi kasus dan proyek

kolaboratif.

Pendekatan Mindfull Learning digunakan guru untuk
mengevaluasi peserta didik dalam pembelajaran, yang dievaluasi
adalah cara mereka menjawab pertanyaan dan memberikan solusi
dalam pemecahan masalah. Sementara itu pendekatan Meaning full
Learning guru mengajak peserta didik untuk lebih faham

mengaitkan pembelajaran dalam kehidupan nyata.

Contohnya guru mengajak peserta didik bercerita bagaimana
menerapkan akhlak yang baik di rumah dengan cara beradab kepada
orang tua atau orang yang lebih tua. Joyfull Learning mampu
mengurangi kecemasan peserta didik maupun kebosanan yang
mampu meningkatkan keterlibatan emosional mereka dalam proses
pembelajaran. Contohnya, guru menceritakan akhlak nabi saat
menerima masalah dalam kehidupan, dan memberikan contoh solusi

yang baik untuk mengambil langkah kegiatan tersebut bisa
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dilakukan dengan menggunakan permainan ataupun menggunakan

video agar lebih menyenangkan.!

c. Kelebihan dan Kelemahan Deep Learning
Dalam pendekatan yang menekankan pengalaman belajar
mendalam, peserta didik berubah dari penerima informasi yang pasif
menjadi peserta didik yang aktif dan secara mandiri mengeksplorasi
dan membangun pengetahuannya. Selain itu, dengan menggunakan
model Deep Learning maka akan menghasilkan pengalaman belajar
yang mendalam, sekaligus secara efektif mengembangkan

kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis dan kreatif.

Adapun kelebihan-kelebihan dalam pembelajaran model
Deep Learning:*? Pertama, meningkatkan pemahaman konseptual
mendalam peserta didik. Pembelajaran mendalam secara signifikan
memungkinkan peserta didik mencapai pemahaman konsep yang
komprehensif dan mampu mengintegrasikan dalam kehidupan
nyata. Kedua, meningkatkan motivasi belajar siswa. Penerapan
pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan mendorong
pengalaman berlajar yang lebih imersif dan menarik, yang secara
langsung meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Ketiga,
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Deep Learning dalam

pendidikan mendorong peserta didikuntuk secara aktif

31 Syamsul Aripin, “Deep Learning: Arah Baru Kurikulum Pendidikan Di Era Globalisasi,”
hal.280.

32 Adita Hervani Br Barus et al., “Analisis Kelebihan Dan Kekurangan Pendekatan Deep
Learning,” Sindoro Cendekia Pendidikan 15, no. 1 (2025): 7, https://doi.org/10.9644/sin-
doro.v3i9.267.
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mengeksplorasi materi, mengajukan pertanyaan yang relevan, dan
mencari solusi mandiri, dibandingkan mengandalkan jawaban dari
guru. Keempat, mendorong kreativitas dan inovasi. Peserta didik
didrorong untuk berpikir inovatif dalam menyelesaikan masalah,
mengajukan pertanyaan yang tepat guna menghasilkan ide-ide baru,
serta menunjukkan kepemimpinan saat mengimplementasikan ide-

ide tersebut ke dalam praktiknya.

Pendekatan Deep Learning terbukti mampu meningkatkan
capaian pembelajaran peserta didik serta keterampilan yang
diperoleh mereka, meskipun masih dihadapkan beberapa tantangan
teknis seperti keperluan pengembangan kompetensi bagi peserta
didik. Oleh karena itu, pendekatan ini diperlukan dukungan yang
matang agar bisa diterapkan secara maksimal. Pendekatan Deep
Learning sudah terbukti pada peningkatan hasil belajar peserta didik
kegiatan tersebut juga mampu menciptakan pembelajaran yang
dinamis, berarti dan menyenangkan bagi pengajar maupun peserta
didik. Akan tetapi tantangan seperti infrastruktur dan kemampuan
guru yang perlu di kembangkan lagi.>?

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Deep Learning

Dalam penerapan Deep Learning, guru sebagai pemandu

yang membantu peserta didik untuk memahami materi secara

mendalam, bukan sekedar memberi informasi saja. Guru perlu

3 Natasya Alifia Mandasari et al., “Pendekatan Pembelajaran Deep Learning Sebagai
Upaya Peningkatan Hasil Belajar IPAS Di Sekolah Dasar,” Jurnal Riset Pendidikan Dasar 8, no. 2
(2025): hal.222.
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mendorong peserta didik agar lebih aktif bereksplorasi,
menganalisis masalah, dan mempraktikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan cara ini, pesesrta didik dapat lebih mudah
mengaitkan apa yang mereka pelajari dikelas dengan situasi yang
nyata di kehidupan mereka.>* Prosedur pembelajaran Deep Learning
meliputi berbagai langkah-langkah sebagai berikut:*

1) Pengenalan materi dengan konteks: Memberikan konteks yang
relevan untuk topik yang akan dipelajari, dengan menggunakan
media digital atau sumber daya yang lain.

2) Penyajian materi secara mendalam: Menyajikan materi secara
mendalam dengan memanfaatkan teknologi seperti multimedia,
simulasi dsb.

3) Penugasan berbasis proyek: Menerapkan metodel pembelajaran
berbasis proyek yang mana peserta didik mampu memecahkan
masalah nyata dengan melalui penelitian atau eksperimen.

4) Diskusi dan kolaborasi: pertukaran gagasan antar peserta didik
melalui kegiatan diskusi dalam kelompok skala kecil.

5) Refleksi mendalam: Memberikan waktu kepada peserta didik
untuk merefleksikan apa yang telah dipelajari dengan

menggunakan diskusi atau presentasi.

34 Elyana and Maria Denok, Manajemen Implementasi Metode Pembelajaran Deep Learn-
ing Pada Pendidikan Anak Usia Dini Strategi Praktis Adaptasi Perubahan Berkelanjutan, hal.80.

35 Zaka Hadikusuma Ramadan et al., Pendekatan Pembelajaran Deep Learning di Sekoah
Dasar (Teori dan Aplikasi) (Greenbook Publisher, 2025), Hal.4.
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6) Pemberian umpan balik konstruktif: Memberikan umpan balik
secara individu atau kelompok untuk mendorong kebaikan
pembelajaran.

7) Penilaian berbasis kompetensi: Menggunakan penilaian berbasis
kompetensi yang dapat mengukur pemahaman mendalam serta
keterampilan yang relevan dengan tugas nyata.

8) Menggunakan teknologi dalam pembelajaran: Gunakan media
Al seperti platform, pembelajaran online dsb untuk memberikan
pengalaman yang lebih mendalam.

9) Pembelajaran mandiri dan Self Regulation: Mendorong peserta
didikagar mampu mengambil inisiatif dalam belajar dengan
melalui tugas mandiri, pencarian informasi dll.

e. Manfaat Deep Learning Dalam Pembelajaran

Adapun Deep Learning pada saat pembelajaran yaitu Deep
Learning membantu menyesuaikan materi, metode dan kecepatan
yang sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik.
Dengan model tersebut seorang pendidik akan mengetahui kesulitan
dan gaya belajar peserta didik. Selain itu Deep Learning juga dapat
memudahkan penilaian otomatis dan manajemen kelas, sehingga
dapat membantu guru untuk lebih fokus pada pembelajaran dan
pengembangan peserta didik.®® Keberhasilan setelah menerapkan

model Deep Learning atau biasa disebut dengan pembelajaran

3% Arman Abdullah and Sudirman Yahya, Kajian Pemanfaata n Deep Learning Dalam
Pembelajaran Lembaga Pelatihan, 7, no. 1 (2025): hal.30.
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mendalam adalah peserta didik tidak hanya mampu dalam
mengembangkan soft skill dan hard skills yang kontekstual ttetapi
akan menjadikan peserta didik menjadi lulusan yang kompeten,
mandiri, dan mampu dalam menghadapi perubahan zaman. Dengan
adanya kolaborasi antar guru, orang tua, kepala sekolah, serta
seluruh pemangku kepentingan yang menjadi elemen esensial dalam

mewujudkan ekosistem pembelajaran yang produktif.®’

2. Teori Penerapan Tipe Jigsaw

a. Pengertian Jigsaw

Metode dengan tipe Jigsaw diciptakan oleh Elliot Aronson
beserta timnya pada tahun 1978. Pendekatan ini termasuk dalam
kategori pembelajaran kooperatif yang mampu memberikan
motivasi peserta didik agar terlibat aktif dan saling mendukung
dalam menguasai konten pembelajaran guna meraih hasil yang
memuaskan.®® Sasaran utama dari Jigsaw ini meliputi pembinaan
kolaborasi kelompok, pengembangan kemampuan belajar bersama,
serta pemahaman mendalam yang dipelajari secara bersama oleh
peserta didik..3® pembelajaran kooperatif Jigsaw merupakan tipe

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari kelompok belajar

37 Suyanto et al., Pembelajaran Mendalam Menuju Pendidikan Bermutu Untuk Semua
(Pusat Kurikulum dan Pembelajaran, 2025), hal.4.

38 Cooperative Learning Mengembangkan Kemampuan Belajar Kelompok, hal.54.

% Rima Erviana et al., “Implementasi Model Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan
Kerjasama Antar Peserta didik Di MA Asy-Syari’ah,” Jurnal Budi Pekerti Agama Islam 2, no. 2
(2024): hal.54, https://doi.org/10.61132/jbpai.v2i2.131.
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heterogen dengan jumlah 5-6 anggota dengan menggunakan

kelompok asal dan kelompok ahli.*°

Lie memberikan pendapat tentang pembelajaran jigsaw yaitu
model yang dirancang untuk menumbuhkan tanggungjawab peserta
didik terhadap pemahaman materi yang menjadi bagiannya
sekaligus materi yang diuasai anggota kelompok lain. Peserta didik
tidak hanya dituntut memahami bagian yang menjadi tugasnya,
tetapi juga perlu menguasai materi kelompok lain agar mampu

menjelaskan dan menyampaikannya kepada kelompok berbeda.*

Maka dengan itu Jigsaw adalah sistem belajar dengan
melalui kelompok dimana setiap individu akan bertanggungjawab
penuh pada materi yang telah diberikan oleh guru, materi tersebut
harus dipelajari dan diajarkan kepada kelompok yang lain yang
memiliki materi berbeda. Dengan pendekatan ini peserta didik
mampu menciptakan suasana kelas yang aktif karena adanya

keterlibatan antar peserta didik.

Implementasi model pembelajaran jigsaw selaras dengan
pandangan teori belajar sosial Bandura, yang menekankan bahwa
proses belajar seseorang terjadi melalui pengamatan, peniruan, serta

adanya model perilaku. Teori yang dikemukakakn oleh Albert

40 Andi Sulistio and Nik Haryanti, Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning
Model) (CV. EUREKA MEDIA AKSARA, 2022), hal.22.

“ Dinda Aulia Rahmi et al., “Analisi Metode Pembelajaran Kooperatif Jigsaw Untuk
Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Siswa,” Lencana: Jurnal Inovasi lImu Pendidikan 2, no.
1 (2024): hal.37, https://doi.org/10.55606/lencana.v2i1.2970.
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Bandura, psikolog asal Mundare, Kanada pada tahun 1977
menegaskan bahwa perilaku manusia dibentuk oleh interaksi timbal
balik antara aspek kognitif, tindakan individu, dan lingkungan

sekitarnya.*?

Teori belajar kognitif sosial Albert Bandura memiliki dasar
teori belajar sosial 1. Proses belajar sosial secara murni, 2.
Keterkaitan peserta didik dengan lingkungan, 3. Mendefiniskan
yang telah dipelajari. Menurut Bandura, teori belajar sosial memiliki
keterkaitan yang kuat dengan perilaku peserta didik yang
berkembang melalui interaksi mereka dengan lingkungan sekitar.
Bandura menjelaskan belajar adalah sebagian besar keterlibatan
proses pengolahan data, dimana pengetahuan mengenai pola tingkah
laku dan kejadian di lingkungan dapat diubah menjadi bentuk
simbolik yang berfungsi sebagai respons. Teori pembelajaran sosial
yang dikembangkan oleh Bandura menekankan perubahan perilaku

berdasarkan pengamatan yang dilakukan setiap individu.*®
b. Tujuan dan Manfaat Pembelajaran Tipe Jigsaw

Tujuan dari metode jigsaw yang diterapkan dalam
pembelajaran adalah supaya peserta didik terlibat aktif dalam
percakapan didalam kelas serta bertanggungjawab secara mandiri

dalam mendukung teman-teman yang lain dalam penguasaan

42 Khotimah and Abdan, “Analisis Pendekatan Deep Learning untuk Meningkatkan Efek-
tivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku,” hal.167.

43 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori&aplikasi PAIKEM (Pustaka Pelajar, 2009),
hal.26.
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pembelajaran. Meskipun konsep ini bukan ide baru, pengalaman
sehari-hari berkontribusi dalam membentuk dan memperkaya
pemahaman tersebut. Dengan membentuk pengetahuan yang seperti
ini makan akan menghasilkan pemahaman yang mendalam dan

dinamis pada individu.**

Adapun manfaat yang diperoleh ketika menerapkan metode
jigsaw dalam pembelajaran yaitu: a. mendorong peningkatan
kemampuan personal b. menerima perbedaan antar individu. c.
mencegah adanaya konflik. d. mengurangi sikap acuh tak acuh. e.
memfasilitasi pemahaman menyeluruh. f. mendapatkan ide yang
menarik. g. prestasi akademik akan meningkat. h. ingatan yang kuat.
I. mendorong perkembangan moral. j. peserta didik akan memiliki
jiwa empati yang tinggi. k. pembelajaran kooperatif akan

menghindari adanya persaingan dalam pembelajaran.*®

c. Langkah-langkah Pembelajaran Tipe Jigsaw
Berikut langkah-langkah yang di terapkan dalam pembelajaran
Tipe Jigsaw. Pertama, pembelajaran akan dibuka oleh guru dengan
pengenalan pembelajaran yang akan dibahas dan didiskusikan guna
kelancaran pembelajaran. Kedua, peserta didik akan kelompokkan
sesuai dengan kesepakatan bersama. Ketiga, guru akan memilih

anggota sebagai perwakilan kelompok atau kelompok ahli.

4 Diza Jusriani and Ibrohim Muchlis, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jig-
saw Terhadap Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Di
Mts AlMustaqim Parepare,” Al-1brah 8, no. 2 (2023): hal.11.

% Hayu Almar’atus Sholihah et al., Metode Pembelajaran Jigsaw Dalam Meningkatkan
Keterampilan Komunikasi Peserta didikSMP, 1, no. 1 (2018): hal.163.
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Keempat, selesainya kelompok ahli berdiskusi kemudian kembali ke
kelompok asal untuk menjelaskan materi. Kelima, pada sesi akhir
guru mengarahkan peserta didik untuk terlibat dalam diskusi terkait
materi yang telah dipelajari, kemudian menutup kegiatan dengan
melakukan evaluasi terhadap isi pembahasan serta metode
pembelajaran yang digunakan.*®

d. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tipe Jigsaw

Menurut Budiningarti menyebutkan bahwa pembelajaran tipe
jigsaw memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode yang lain
yaitu model pembelajaran tipe Jigsaw dapat membantu peserta didik
dalam membangun hubungan yang positif dengan teman sekelas
serta mendorong terjadinya saling membantu dengan sesama.
Melalui kerja sama rasa percaya diri dan harga diri peserta didik
akan meningkat, serta sikap aptis akan berkurang dan
menumbuhkan kepedulian terhadap sesama. Selain itu peserta didik
akan lebih menghargai perbedaan individu dan mampu memahami

materi pelajaran dengan lebih mendalam.*’

Selain  memiliki kelebihan yang telah disebutkan
pembelajaran tipe jigsaw ini juga memiliki kekurangan. Adapun
kekurangan yang muncul ketika peserta didik kurang optimis,

sehingga sulit berkomunikasi dan berbagi informasi dengan

46 Cooperative Learning Teori&aplikasi PAIKEM, hal.89.

47 Devi Sahara et al., “Tinjauan Komprehensif Berbasis Literatur: Penerapan Metode Jig-
saw Dalam Pembelajaran IPS Untuk Menumbuhkan Keaktifan Peserta Didik SD,” JIIC: Jurnal Intelek
Insan Cendekia 2, no. 3 (2025): hal.4436.
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temannya. Peserta didik yang pemahamannya masih kurang atau
membacanya berbeda kemampuan dengan teman yang lain akan
terhambat dalam memahami pembelajaran. Selain itu, peserta didik
yang tidak terbiasa dengan suasana kompetitif mungkin kesulitan
menyesuaikan diri dengan dinamika kelas. Kondisi kelas yang
terlalu ramai juga dapat menghambat jalannya pembelajaran.
Pendekatan ini membutuhkan waktu yang cukup lama, terutama jika

pengelolaan kelas belum dilakukan secara optimal.*®

e. Indikator Keberhasilan Pembelajaran Tipe Jigsaw

Indikator  keberhasilan  dalam  pembelajaran  dengan
menggunakan tipe Jigsaw dapat diukur dengan menggunakan hasil
belajar peserta didik, baik secara klasikal maupun individual.
Bandura mengemukakan bahwasannya perilaku manusia berubah
karena adanya perubahan pengaruh pribadi, perilaku, dan
lingkungan.®® Menurut Bandura penerapan pembelajaran tipe
Jigsaw dapat dilihat melalui beberapa indikator keberhasilan.
Pertama, meningkatnya nilai rata-rata kelas menunjukkan bahwa
peserta didik mampu mengikuti pembelajaran dengan baik,sehingga
hasil belajar menjadi lebih optimal. Kedua, ketuntasan belajar
klasikal menggambarkan presentase peserta didik yang berhasil

mencapai nilai minimal yang telah ditetapkan. Ketiga, adanya

8 Vivin Handayani et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Mening-
katkan Pemahaman Konsep Peserta Didik,” Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH) 5, no. 2 (2022):
hal.127.

49 Firmansyah Deri and Dadang Saepuloh, “Social Learning Theory: Cognitive and
Behavioral Approaches,” Jurnal IImiah Pendidikan Holistik (JIPH) 1, no. 3 (2022): hal.309.
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peningkatan aktivitas belajar peserta didik, seperti keaktifan dalam
berdiskusi, keberanianbertanya, saling mendukung dalam
berkelompok, serta mampu berkomunikasi yang baik. Selain itu
pembelajaran tipe Jigsaw dapat membantu perkembangan
keterampilan kerja sama dan komunikasi, dimana peserta didik
belajar mengemukakan ide, menghormati pandangan orang lain dan

meingkatkan rasa percaya diri saat berkomunikasi.*

3. Landasan Tori Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar dapat dipahami sebagai perubahan yang terjadi
pada diri peserta didik sebagai perubhan yang terjadi selama proses
pembelajaran. Perubahan tersebut tidak datang secara langsung,
melainkan berlangsung dan bertahap seiring dengan interaksi
peserta didik dalam kegiatan belajar. Dengan demikian, hasil belajar
mencerminkan perkembangan aspek kemampuan, sikap, serta
pengetahuan yang diharapkan akan muncul pada peserta didik,
pemahaman ini sejalan dnegan penjelasan dalam Al-Qur’an Surat

An-Najm ayat 39-40 yang berbunyi:

Artinya: “Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah

diusahakannya”.

% Nur Aini, “Efektivitas Penggunaan Model Kooperatif Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Di MAN 1 Kepahiang,” Skripsi, 2025, hal.31.
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Artinya: “Bahwa sesungguhnya usahanya itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya)”.

Dari ayat diatas maka dapat dipahami bahwasannya
seseorang yang tidak melakukan ikhtiar untuk mendapatkan apa
yang ingin dicapai maka seseorang itu akan gagal untuk mencapai
hasil. Hal tersebut sama ketika peserta didik yang tidak
melaksanakan pembelajaran yang sungguh-sungguh atau tidak
didasari dengan ihtiar maka akan gagal untuk mendapatkan hasil
belajar yang memuaskan.

Dalam penelitian hasil belajar peneliti menggunakan Teori
Behavioristik yang mana penjelasan dari teori Behavioristik sendiri
adalah perubahan yang disebabkan oleh tingkah laku yang
dihasilkan dari stimulus dan respons yang dikembangan oleh Gagne.
Gagne berpendapat bahwa proses belajar dipengaruhi oleh dua jenis
faktor yaitu, internal yang ada dalam diri sendiri dan eksternal yang
datang dari lingkungan. Keduanya saling berkaitan dan berinteraksi
dalam menentukan keberhasilan seseorang dalam belajar. Gagne
mendefinisikan belajar adalah sebagai proses dimana individu
menjadi bagian dari masyarakat yang beroperasi dengan cara yang

kompleks. Kemampuan tersebut mencakup keterampilan,
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pengetahuan, sikap (perilaku) dan nilai yang diperlukan oleh
individu.>!

Hasil belajar didefinisikan sebagai pencapaian yang diperoleh
oleh peserta didik ketika mereka selesai belajar, hasil belajar juga
diartikan sebagai perubahan yang dilakukan oleh seorang individu
dan perubahan tersebut biasanya menonjol pada perubahan watak

dan sikap.>?

Hasil belajar yang dikemukakan dalam teori belajar
Behavioristik yang merujuk pada pemikiran Gagne hasil belajar
meliputi beberapa aspek. Pertama, informasi verbal yaitu
kemampuan menyampaikan gagasan baik melalui bahasa lisan
maupun bentuk tulisna. Kedua. Keterampilan intelektual meliputi
kemampuan mengklasifikan, menganalisis, mensintetis fakta dan
konsep, serta mengembangkan prinsio ilmiah untuk menjalankan
aktifitas kognitif tertentu. Ketiga, starategi kognitif yaitu
kemampuan mengatur dan mengarahkan proses berpikir sendiri,
termasuk penerapan konsep dan aturan dalam memecahkan
masalah. Keempat, keterampilan motorik merupakan kemampuan
individu dalam mengatur dan mengkoordinasikan gerakan tubuh

secara terkontrol. Kelima, sikap yaitu kemampuan untuk menyetujui

51 Edward Harefa et al., Teori Belajar Dan Pembelajaran (PT. Sonpedia Publishing Indo-
nesia, 2024), hal,108.

52 Mahesya Az-Zahra Andrayannisa et al., “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
didik Dengan Menggunakan Metode Resitasi Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di SD Islam Ri-
yadhul Jannah Depok,” Jurnal Pendidikan Sosial Dan Humaniora 2 (2023): 4.
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atau menolak sesuatu yang sesuai dengan hasil penilainnya sendiri,

menyerap nilai-nilai dan menjadikannya acuan dalam berperilaku.
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan atau kegagalan dalam proses pembelajaran
ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. Pencapaian pembelaharan
yang baik dapat menentukan apakah tercapai atau masih belum, hal
tersebut dipengaruhi dari dalam dan luar diri peserta didik, setiap
peserta didik bersifat beragam, sehingga pencapaiannya tidak selalu
sama antaa satu peserta didik dengan yang lain. Adapun faktor

internal dan eksternal dalam hasil belajar:>*
1) Faktor Internal:

Faktor yang terdapat dalam diri siswa mencakup fisik dan
mental mereka. Faktor ini merujuk pada elemen yang berasal
dalam diri setiap individu. lebih lanjut, faktor internal terbagi
menjadi dua kategori utama yaitu faktor fisiologis atau biologis
yang melibatkan kondisi kesehatan fisik serta adanya
kekurangan dalam dirinya. Sementara psikologis melibatkan
elemen seperti kecerdasan, minat, bakat motivasi, kedewasaan

dan persiapan.®®

53 Cooperative Learning Teori&aplikasi PAIKEM, hal.5.

5 Sunarti Rahman, Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar
(2021), hal.298.

% Theopilus C. Motoh et al., “Penggunaan Video Tutorial Untuk Meningkatkan Hasil Bela-
jar IPS Peserta didik Kelas VII SMP Negeri 3 Tolitoli,” Jurnal Teknologi Pendidikan Madako 1
(2022): hal.4.

36



2)

Kondisi kesehatan menjadi peran yang penting saat
melakukan pembelajaran. Apabila pendidik memiliki kesehatan
yang kurang stabil maka proses belajar akan menjadi terhambat.
Misalnya kurangnya kesehatan rohani (jiwa) yang tidak
sempurna, seperti adanya masalah dalam pikiran yang
disebabkan dari permasalahan keluarga, hal tersebut juga

menjadi hambatan dalam proses belajar.>®
Faktor Psikologis

Kesiapan rohani juga diperlukan peserta didik untuk
berlangsungnya pembelajaran, jika rohani atau kesetabilan
tubuh telah baik maka pembelajaran tidak dapat berjalan dengan
baik pula. Kesipan rohani ini fenomena ini ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain kapasitas intelektual, minat, potensi
bawaan, dorongan instrinsik, serta kematangan individu.>’
Intelegensi merupakan kemampuan psiko-fisik seseorang untuk
merespons rangsangan atau menyesuaikan diri secara tepat
dengan lingkungan.>® Minat juga peran yang besar, sebab tanpa
adanya minat yang kuat seseorang akan kesulitan untuk

mencapai target yang ingin dicapai.®® Selain itu bakat

% Indah Elis Gustiani et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Peserta
Didik Di Kelas X1 Akuntansi SMK PGRI 8 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2022/2023,” Jurnal
limiah Mahapeserta didik Pendidikan Ekonomi, n.d., hal.6.

57 Parni, “Faktor Internal Dan Eksternal Pembelajaran,” Tarbiya Islamica 5 (2017).

58 Hanissa Wandasari Sihombing et al., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Pem-
belajaran,” AR RUMMAN - Journal of Education and Learning Evaluation 1 (2024): hal.688.

% Leni Marlina and Sholehun Sholehun, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Hasil Belajar Bahasa Indonesia Pada Peserta didik Kelas IV SD Muhammadiyah Majaran Kabu-
paten Sorong,” FRASA: Jurnal Keilmuan, Bahasa, Sastra, Dan Pengajarannya 2, no. 1 (2021):
hal.68-69, https://e-journal.unimudasorong.ac.id/index.php/jurnalfrasa/article/view/854.
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merupakan potensi bawaan yang harus dikembangkan melalui
latihan dan pendidikan agar dapat menghasilkan kemampuan
yang diharapkan. Sementara itu, sikap dan kematangan
menunjukkan tingkat kesiapan individu dalam menerima
pelajaran, dimana kematangan mencerminkan fase pertumbuhan
yang memungkinkan seseorang menguasai keterampilan baru.®
Oleh karena itu, kesiapan belajar, baik secara rohani maupun
mental, sangat penting untuk diperhatikan dalam proses

pembelajaran.®?
3) Faktor Eksternal

Faktor eksternal mencakup yang ada di luar diri siswa seperti
lingkup keluarga, pendidikan, dan sekitar rumah. Keluarga
sebagai unit sosial terkecil yang terdiri atas ayah, ibu, dan anak
merupakan lingkungan pertama dan utama dalam pembentukan
kepribadian serta perkembangan individu. Dukungan, perhatian,
dan pola asuh keluarga berperan penting dalam menentukan
keberhasilan belajar peserta didik. Selanjutnya, lingkungan
sekolah juga memiliki kontribusi besar terhadap perkembangan
kemampuan peserta didik. Sekolah menjadi lingkungan yang

signifikan dengan peserta didik mengikuti aturan, budaya dan

80 Nur Oktaviani, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Matematika
(Studi Komparatif Pada Peserta didik Kelas X Di SMA Negeri 3 Palopo),” Skripsi, 2017, hal.18.

61 Sardiyanah Sardiyanah, “Faktor Yang Mempengaruhi Belajar,” Al-Qalam: Jurnal
Kajian Islam Dan Pendidikan 10, no. 2 (2018): hal.74, https://doi.org/10.47435/al-qalam.v10i1.263.
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penyesuain diri yang berjalan.%? Guru menjadi peran yang
krusial dengan pertumbuhan karakter peserta didik dalam
mendapatkan hasil yang terbaik. Selain itu masyarakat juga
menjadi peran yang penting karena dimana tempat peserta didik
dalam membangun sikap, nilai dan kebiasaan. Kondisi
masyarakat dan pergaulan menjadi faktor pendukung dan bisa

jadi menjadi faktor penghambat saat proses belajar.®®

c. Indikator Keberhasilan Hasil Belajar

Gagne mengklasifikasikan keberhasilan dalam hasil belajar
kedalam lima kategori kemampuan utama yaitu: 1) Keterampilan
Intelektual, keterampilan intelektual tersebut merupakan
kemampuan untuk menggunakan simbol, konsep dan aturan dalam
memecahkan masalah, kemampuan ini mencakup dalam proses
berpikir, seperti memahami, mengelompokkan,
menginterpretasikan, serta menerapkan prinsip pengetahuan
kedalam hal baru. 2) Strategi Kognitif, Gagne menjelaskan dengan
strategi kognitif ini sebagai mekanisme pengendali seseorang yang
memungkinkan untuk merencanakan mengingat dan menggunakan
informasi  secara efisien. 3) Informasi verbal, Gagne
mendefinisikannya sebagi kemampuan dalam menyebutkan fakta-

fakta, data atau prinsip secara benar dan bermakna. 4) keterampilan

62 Nia Juniarti et al., Faktor Penyebab Menurunnya Hasil Belajar Peserta didik Pada Mata
Pelajaran Sosiologi Di SMA, n.d., hal.8.

83 Tasya Nabillah and Agung Prasetyo Abadi, Faktor Penyebab Rendahnya Hasil Belajar
Siswa, 2019, hal.662.

39



motorik, keterampilan motorik ini merupakan aktivitas fisik dengan
ketepatan, kelincahan dan koordinasi yang baik antara otak dan
anggota tubuh. 5) Sikap, menurut Gagne sikap mulai terbentuk dari
pengalaman belajar yang disertai dengan penguatan positif, model
teladan dan pembiasaan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip
pembelajaran Gagne, proses belajar dapat diarahkan pada
pengembangan kemampuan yang utuh dan seimbang, sehingga
melahirkan individu yang berilmu, berkarakter dan bermanfaat bagi
masyarakat.%*
d. Penilaian dalam Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dinilai melalui beberapa jenis penilaian
yang mencerminkan berbagai aspek pencapaian peserta didik antara
lain:®®

Pertama, penilaian formatif tindakan yang dilakukan pada
saat akhir sesi pembelajaran yang ditujukan untuk menilai
keberhasilan proses belajar. Kedua, penilaian sumatif dilaksanakan
pada akhir suatu periode misalnya setelah bab selesai, akhir
semester, akhir tahun, untuk melihat kejauhan siswa dalam
menerima pelajaran. Ketiga, penilaian diagnostik bertujuan untuk
mengidentifikasi kelemahan peserta didik dalam proses belajar.

Keempat, penilaian selektif digunakan untuk menyaring atau

6 Nurul Aisyah et al., “Kondisi Belajar Dan Pembelajaran Yang Efektif: Anlisis Teori
Gagne Dan Taksonomi Bloom Dalam Perspektif Pendidikan Islam,” JPIM: Jurnal Penelitian limiah
Multidispliner 02, no. 03 (2025): hal.2340.

8 Herneta Fatirani, Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Pada Sistem Ekskresi Manusia
(Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2022), hal.41.
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memilih peserta didik berdasarkan berdasarkan kriteria tertentu,
misalnya dalam proses penerimaan siswa baru, pemberian beasiswa
atau penentuan kelulusan. Kelima, penilaian penempatan berfungsi
untuk mengetahui kemampuan dan potensi peserta didik agar dapat
ditempatkan pada posisi, bidangm atau program yang sesuai dengan

minat serta kompetensi yang dimiliki.

4. Teori Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak

Secara bahasa akidah berasal dari kata Arab yaiu ‘aqada-
ya’qidu-aqdan yang bermakna ikatan, simpul, atau perjanjiian.
Istilah tersebut merujuk pada sesuiatu yang diyakini dalam hati yaitu
keyakinan yang benar.®® Kata Agidah tidak disebutkan secara
eksplisit tetapi Agidah memiliki akar kata ugdah, agadat, uqud yang
artinya ikatan atau pujian, yang dijelaskan dalam Surat Al-Bagarah

ayat 225 (kata ugda):®’

Artinya: “Dan janganlah kamu menetapkan akad nikah sebelum
habis masa idahnya”.

Al-Maidah ayat 1 kata uqud:%®
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% Nur Akhda Sabila, “Integrasi Aqidah Dan Akhlak (Telaah Atas Pemikiran Al-Ghazali),”
Nalar: Jurnal Peradaban Dan Pemikiran Islam 3, no. 2 (2019): hal.75, https://doi.org/10.23971 /
njppi.v3i2.1211.

67 Kementerian Agama RI, Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.).

8 Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.).
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji.
Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang
berihnram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan
hukum sesuai dengan yang dikehendaki”.

Dalam istilahnya akidah adalah keyakinan yang sangat
kokoh dan tidak goyah, dimana tidak akan ada satupun orang yang
dapat meragukan kebenarannya. Akidah dapat didefinisikan sebagai
suatu keyakinan yang wajib diterima dan diyakini secara mendalam
olen hati dan jiwa, sehingga menimbulkan ketenangan batin.
Keyakinan ini bersifat mantap dan kokoh, tanpa adanya keraguan
atau kebimbangan. Dengan kata lain, akidah merupakan keimanan
yang pasti dan tidak mengansung keraguan apapun bagi individu
yang meyakininya, serta harus selaras dengan realitas yang ada.®

Dari segi etimologi, istilah “akhlak” berasal dari bahasa Arab
dan jamak dari kata khulug atau al khulq yang bermakna tindakan,
sifat dasar, dan watak seseorang. Pada dasarnya khulg adalah kondisi
atau ciri yang sudah menetap dalam diri manusia, yang kemudian
membangun kepribadian individu, sehinga mendapatkan hasil dari
berbagai tingkah laku yang terlihat secara otomatis dan wajar tanpa
adanya manipulasi. Apabila dari kondisi tersebut muncul perilaku
yang baik dan terpuji seseuai dengan prinsip syariat serta logika,

maka perilaku tersebut disebut sebagai budi pekerti mulia (akhlak

mahmudah). Sebaliknya apabila yang muncul adalah perilaku

8 Nursahrianti, “Perspektif Guru PAI Terhadap Pentingnya Pembelajaran Akidah
AKhlak,” Jurnal Al-Qayyimah 5, no. 1 (2022): hal.82.

42



buruk, maka hal tersebut dikategorikan sebagai budi pekerti tercela
(akhlak madzmumah).”

Akhlak berarti etika atau moral, yang tercantum dalam
kandungan Al-Qur’an secara mendasar:’* Adapun dalam Hadis yang

dipahami dari pernyataan Nabi Muhammad saw:"2
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Artinya:  “Sunan Tirmidzi 1927: Telah menceritakan kepada
kami Abu Kuraib Muhammad bin Al Ala’, telah menceritakan
kepada  kami Abdullah  bin  Idris, telah  menceritakan
kepadaku bapakku dari kakekku dari Abu  Hurairahia berkata:
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah ditanya tentang
sesuatu yang paling banyak memasukkan seseorang ke dalam surga,
maka beliau pun menjawab: "Takwa kepada Allah dan akhlak yang
mulia." Dan beliau juga ditanya tentang sesuatu yang paling banyak
memasukkan orang ke dalam neraka, maka beliau menjawab:
"Mulut dan kemaluan." Abu Isa berkata: Ini adalah hadits shahih
gharib. Abdullah bin Idris adalah Ibnu Yazid bin Abdurrahman Al
Audi. Disamping itu akhlak memiliki kedudukan yang penting bagi
manusia, dan menjadi standar keberhasilan seseorang”.

Nabi Muhammad saw berhasil dalam manyampaikan

risalahnya yang disebabkan dengan adanya komitmen dan kahlak

0 Muhammad Zein Damanik and Dwi Ananta Aura Ningrum, “Pembelajaran Akidah
Akhlak,” At-Tarbiyah Jurnal Penelitian Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 2 (2025): hal.512.

L Aminudin and Harjan Syuhada, Al-Qur’an Dan Hadis (Bumi aksara, 2018), hal.50.

2 “Situs Pencari Hadis Online Dan Terjemahannya,” accessed November 10, 2025,
https://muhamadbasuki.web.id/hadis/#gsc.tab=0.
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yang baik. Akhlak yang dimiliki oleh Nabi Muhammad di
canangkan oleh Allah dalam Al-Qur’an:”

2 -~ - &
Y P S

Artinya: “Dan sesungguhnya engkau benar-benar berbudi pekerti
yang luhur”. (Q.S Al-Qalama:4)

Ruang Lingkup Akidah

Ruang lingkup dari akidah terdiri dari berbagai macam antara

lain adalah:’

1) IHlahiyat (ketuhanan) apapun yang membahas terkait hubungan
dengan Allah seperti wujud Allah, sifat yang dimiliki oleh Allah.

2) Nubuwat (kenabian), yang berkaitan dengan Nabi, yang
terkandung dengan kitab Allah, mu’jizat, keajaiban dan lain
sebagainya,.

3) Ar-Ruhaniyyat (kerohanian), pembahasan seputar alam non fisik
atau metafisik, contohnya keyakinan tentang ruh, malaikat,
kalangan jin dan iblis.”

4) Al-Sam’iyyat (seputar permasalahan kabar peristiwa atau
kejadian yang didengar dan syariat), dalam pembahasannya
mengenai eskatologi Islam, yang mencakup kehidupan pasca-

kematian di alam kubur beserta kondisinya, alam akhirat sebagai

3 Kementerian Agama RI, Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.),
https://quran.kemenag.go.id/.

" Iroh Suhiroh and Ade Fakih Kurniawan, “Hakikat Dan Ruang Lingkup Kajian Multidi-
siplioner Materi Agidah Akhlak (Analisis Agidah Akhlak Perspektif Agamis Normatif Dan Sosiol-
ogis),” Public Share: Jurnal Sosial Politik, Pemerintahan Dan Hukum 1, no. 1 (2022): hal 23,
https://doi.org/10.59818/jps.v1i1.243.

™ Tangguh Ramadhani and Mintaraga Eman Surya, “Nilai-Nilai Agidah Islam Dalam
Kitab Ayyuhal Walad Karya Imam Al Ghazali,” Jurnal Pendidikan Dan Media Pembelajaran 2, no.

1 (2024): hal.44.
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kelanjutan dari eksistensi duniawi, situasi di alam kubur,
peristiwa yang mendahului hari akhir, hari kebangkitan atau
kebangkitan manusia setelah kematian, pengumpulan umat
manusia setelah kematian, pengumpulan umat manusia di
padang Mahsyar, hari perhitungan (Yaumul Hisab),
penimbangan amal perbuatan beserta pembalasannya (Hari
Pembalasan) serta keberadaan surga dan neraka.”®

c. Ruang Lingkup Akhlak

Dalam perspektif umum, domain akhlak dapat dikategorikan
menjadi dua aspek fundamental: akhlak yang menyangkut hubungan
manusia dengan sang pencipta serta akhlak yang mencakup interaksi

dengan seluruh manusia yang telah diciptkan:’’
1) Akhlak terhadap Allah

Akhlak terhadap tuhan mencakup pengenalan, pengetahuan,
pendekatan, dan kecintaan terhadap-Nya. Pelaksanaan seluruh
perintah-Nya serta tidak melakukan hal sudah dilarang oleh
Allah. Tindakan dari bentuk patuh terhadap Allah yaitu dengan

ibadah yang baik.”

2) Akhlak terhadap Manusia:

6 Mintaraga Eman Surya, “Nilai-Nilai Agidah Islam Dalam Kitab Ayyuhal Walad Karya
Imam Al Ghazali,” hal.44.

" Nada Asrir Rohmah, “Ruang Lingkup Dan Metode Pendidikan Akhlak Telaah Hadits-
Hadits Kitab Akhlak Lil Banin Jilid 4,” Skripsi, 2025, hal.30.

8 “Ruang Lingkup Dan Metode Pendidikan Akhlak Telaah Hadits-Hadits Kitab Akhlak
Lil Banin Jilid 4,” hal.31.
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Akhlak terhadap manusia mencakup akhlak terhadap
Rasulullah, manusia, keluarga, tetangga dan lingkungan
merupakan pilar penting dalam pembentukan karakter seorang
muslim yang berlandaskan nilai-nilai Islam. Akhlak terhadap
Rasulullah mencerminkan sikap dan perilaku seorang muslim
dalam meneladani sifat mulia Nabi Muhammad saw serta
mampu menerapkan dalam kehidupan nyata.

Selanjutnya akhlak terhadap manusia yang mencakup tiga
unsur yaitu terhadap diri sendiri yaitu pemenuhan kewajiban
personal baik secara jasmani maupun rohani. Akhlak terhadap
keluarga menjadi dasar utama dalam pembentukan kepribadian
dan keharmonisan masyarakat.

Akhlak tetangga juga memiliki posisi yang penting dalam
ajaran Islam. Rasulullah saw menekankan pentingnya menjalin
hubungan yang harmonis dengan tetangga melalui semangat
tolong menolong, saling memberi. Memperlakukan tetangga
yang berbeda agama dengan penuh kehormatan.

Selain itu akhlak terhadap lingkungan juga mengeaskan
bahwasannya tanggungjawab manusia sebagai pemimpin
dibumi untuk menjaga kelestarian alam yang diciptakan oleh
Allah. Ketika lingkungan itu rusak akibatnya pada manusia itu
sendiri, karena Allah memerintahkan manusia untuk menjaga

alam dan melestarikannya bukan untuk dirusak.
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B. Perspektif Dalam Islam
1. Teori Pespektif Islam Deep Learning

Teori perspektif Islam yang membahas Deep Learning dengan
berkolaborasi dengan penerapan tipe jigsaw dalam pembelajaran
Akidah Akhlak tidak semata-mata berorientasi pada pencapaian hasil
akademik, tetapi juga ditujukan untuk mengembangkan kemampuan
intelektual serta mebentuk karakter peserta didik. Model Deep Learning
dan Jigsaw memiliki keterakaitan dengan nilai-nilai ta’awun (kerja
sama) dan tafakkur (pemikiran mendalam) dimana peserta didik akan
diajarkan membantu dan pemahaman mendalam secara komprehensif.

Hal tersebut telah tercanangkan sebagai berikut:

Deep Learning juga memberikan landasan  yang
menghubungkan pengetahuan dengan praktik. Beberapa prinsip yang

sesuai dengan keduanya adalah:"®

a. Tafakkur: proses berpikir mendalam yang diperintahkan dalam Al-

Qur’an

Tafakkur merupakan aktivitas yang dilakukan secara mendalam
yang tidak hanya mengandalkan kemampuan berpikir rasional,
tetapi juga mencakup aspek emosional dan kesadaran spiritual
individu. Dalam Al-Qur’an Allah secara eksplisit memerintahkan
manusia untuk melakukan tafakkur, yaitu merenungkan ciptannya,

peristiwa kehidupan sehari-hari, serta berbagai fenomena alam

™ Laily Nur Syayidah and Mohamad Sodik, “Konsep Kurikulum Deep Learning Sebagai
Pilar Strategi Pendidikan Islam,” PROPHETIK: Jurnal Kajian Keislaman 3, no. 1 (2025): hal.40.
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semesta. Dalam Al-Qur’an sering menyebutkan kalimat sl

J9 Jii::(Tidakkah kalian berpikir?) sebagai terguran bagi mereka

yang lalai atau tidak mau untuk menggunakan akal saat berpikir.

b. Tadabbur: merenungi makna ayat-ayat Allah sebagai bentuk refleksi

spiritual.

Tadabbur merupakan proses analisis mendalam terhadap makna
ayat Al-Aqur’an yang tidak terbatas pada aspek linguistik dan kata-
kata saja, tetapi juga mencakup isi pesan, hikmah, serta nilai spiritual
yang tersembunyi di dalamnya. Al-Qur’an tidak hanya mengajak
manusia untuk membaca ayat secara literal, melainkan juga
mendorong refleksi intelektual yang intensif guna menangkap esensi
makna yang tersembunyo di dalamnya. Al-Qur’an mengeluarkan
teguran terhadap individu-individu yang melakukan pembacaan
tanpa melibatkan proses tadabbur yang mendalam, yakni tidak

menghayati isi dan pesan yang ada dalam ayat tersebut.®

dui sls L 51 O G350 Y

Artinya: “Tidakkah mereka merenungkan Al-Qur’an ataukah hati
mereka sudah terkunci?”. (Q.S. Muhammad 26:24)

c. Ta’lim dan Tarbiyah: proses belajar yang membentuk karakter

melalui bimbingan berkelanjutan.

8 Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.).
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Ta’lim dan tarbiyah merupakan konsep dasar dalam Islam yang
memiliki  keterkaitan. Ta’lim dapat didefinisikan sebagai
mekanisme transfer pengetahuan, yang melibatkan aktivitas edukasi
dengan fokus utama pada pengembangan wawasan yang mendalam
ekstensif. Di sisi lain tarbiyah melampaui sekedar penyampaian
informasi, yang merupakan proses pengembangan Kkarakter,
penanaman moralitas, dan pematangan jiwa melalui pendamoungan

yang berkelanjutan dan penuh empati.

Adapun hadis yang mencanangkan terkait pendalaman atau

belajar mendalam:8!
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Artinya: “Shahih Bukhari 124: Dan Ali berkata: "Berbicaralah
dengan manusia sesuai dengan kadar pemahaman mereka, apakah
kalian ingin jika Allah dan rasul-Nya didustakan?" Telah
menceritakan kepada kami 'Ubaidullah bin Musa dari Ma'ruf bin
Kharrabudz dari Abu Ath Thufail dari 'Ali seperti itu”.

Hadis tersebut menunjukkan bahwasannya kemampuan dalam
memahami ilmu secata mendalam (tafagquh fi ad-diin) merupakan ciri-

ciri orang yang mendapatkan kebaikan dari Allah.

81 «Situs Pencari Hadis Online Dan Terjemahannya.”
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2. Tori Perspektif Islam Jigsaw

Dalam penerapan pembelajaran tipe Jigsaw peserta didik dipaksa
untuk saling bekerja sama dengan anggota yang lain guna mencapai
tujuan yang akan dihasilkan, sama halnya dalam agama Islam dengan
memerintahkan umatnya untuk saling tolong menolong atau gotong
royong terutama dengan sesama muslim. Hal ini sejalan dengan ayat Al-

Qur’an yang terdapat dalam surat Al-Maidah ayat 2:82

Zrall) 142505 u\j,wsj Al s Ny O 65@\) 2 Je g
S Jeus dll &

Artinya: “... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebijakan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa
dan pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allah sesungguhnya
Allah amat berat siksannya”. (Q.S Al-Maidah: 6:2)

Adapun yang tercantum dalam hadis yang menyebutkan untuk

saling membantu satu sama lain:%

f
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82 Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.).
8 «Situs Pencari Hadis Online dan Terjemahannya,” al-Marji, November 10, 2025,
https://muhamadbasuki.web.id/hadis/.
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Artinya: “Shahih Muslim 3509: Telah menceritakan kepada kami Abu
Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib dan Ibnu Abu Umar dan ini
adalah lafadz Abu Kuraib, mereka berkata: telah menceritakan kepada
kami Abu  Mu'awiyah dari Al A'masy dari Abu  'Amru  As
Syaibani dari Abu Mas'ud Al Anshari dia berkata: Seorang laki-laki
datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam seraya berkata:
"Wahai Rasulullah, jalan kami telah terputus karena hewan
tungganganku telah mati, oleh karena itu bawalah saya dengan hewan
tunggangan yang lain." Maka beliau bersabda: "Saya tidak memiliki
(hewan tunggangan yang lain)." Tiba-tiba ada seorang laki-laki yang
berkata: "Wahai Rasulullah, saya dapat menunjukkan seseorang yang
dapat membawanya (memperoleh penggantinya).”" Maka beliau
bersabda: "Barangsiapa dapat menunjukkan suatu kebaikan, maka
dia akan mendapatkan pahala seperti orang yang melakukannya."
Dan telah menceritakan kepada kami lshaq bin Ibrahim telah
mengabarkan kepada kami Isa bin Yunus. (dalam jalur lain disebutkan)
Telah menceritakan kepadaku Bisyr bin Khalid telah mengabarkan
kepada kami Muhammad bin Ja'far dari Syu'bah. (dalam jalur lain
disebutkan) Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Rafi' telah
menceritakan kepada kami Abdurrazag telah mengabarkan kepada
kami Sufyan semuanya dari Al A'masy dengan sanad ini”.

Hadis tersebut menjelaskan nilai za ‘awun (tolong-menolong) dalam
Islam. Hal tersebut sejalan dengan pembelajaran Jigsaw yang mana
peserta didik akan tolong-menolong dengan teman sebayanya dalam

pembelajaran.

3. Teori Perspektif Islam Hasil Belajar
Adapun hasil belajar dalam perspektif Islam yang sejalan dalam Al-

Qur’an yang tercantum pada surat Mujadalah ayat 11 surat ke 58:%
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8 Qur’an Kemenag (Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur’an, n.d.).
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Artinya: “Allah  niscaya akan mengangkat orang-orang yanng
beriman diantaramu dan orang-orang diberi ilmu beberapa derajat.

Allah maha teliti terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Q.S.
Mujadalah 58: 11)

~
0 L w-

a2V g2 Gl gTE0s 05 13 3,03 Whs tvov . sl

e ados e 4 o Jis 06 06 G5 o 0 e o 22

Kk
f

gdsd G el gl gie ule o sl b Gl

» <,
Tl Gyl U

Artinya: "Sunan  Tirmidzi 2570: Telah menceritakan kepada
kami Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada kami Abu
Usamah dari Al  A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah dia
berkata: Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda:
"Barangsiapa berjalan di suatu jalan untuk mencari ilmu, niscaya

Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.” Abu Isa berkata:
'Ini adalah hadits hasan” &

Hasil dari proses belajar (thalabul ‘ilmi) tidak hanya sekedar
pengetahuan, tetapi jalan yang mudah menuju surganya Allah. llmu yang

belajari dengan niat maka akan menghasilkan keberkahan dunia dan akhirat.

& Al-Marji, “Situs Pencari Hadis Online dan Terjemahannya.”
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C. Kerangka Berfikir

Rendahnya Hasil Belajar Peserta Didik & Kurangnyva
Eeaktifan Saat Pembelajaran

Integrazi Konsep Deep Learning dan Jigsaw Pada Mata
Pelajaaran Akidah Akhlak

/\

Partisipatif, Kolaboratif, dan Reflektif

Peningkatan Hasil Belajar

\/

Belajar Lebih Meningkat

Pembelajaran Lebih Efektif dan Hasil

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir

Penerapan model Deep Learning berbasis Jigsaw dalam

pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 4 Blitar dapat diatasi dengan

memperbaiki prestasi akademik peserta didik serta membangun lingkungan

pembelajaran yang lebih efisien. Lebih lanjut, dengan pendekatan ini juga

dapat diperkirakan untuk mendukung peserta didik dalam menguasai

pembelajaran secara mendalam, sehingga mampu mencapai belajar yang

lebih baik dibandingkan pembelajaran yang sebelumnya.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Studi kasus digunakan untuk menggambarkan dan
memahami secara mendalam fenomena yang muncul pada objek tertentu
yang sedang diteliti. Studi kasus sendiri merupakan metode penelitian yang
berupaya memperoleh pemahaman holistik mengenai situasi nyata dengan
menelusuri sebuah program, kejadian, atau kelompok individu secara
mendalam.® Pendekatan kualitatif bertujuan untuk menelaah fenomena
sosial dan kemanusiaan melalui penyusunan deskripsi yang luas, terperinci,

dan mendalam.

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan metode yang
berlandaskan pada pandangan filosofis post-positivisme, dengan
mempelajari subjek penelitian dalam lingkungan asli mereka tanpa adanya
manipulasi.®” Menurut Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif
bertujuan untuk mengidentifikasi dan menguraikan secara mendalam
aktivitas yang dilakukan oleh individu serta konsekuensi dari tindakan

tersebut dalam konteks kehidupan sehari-hari mereka.®

8 Agus Maimun, Penelitian Studi Kasus: Bidang Pendidikan Islam (UIN-Maliki Press,
2020), hal.7.

87 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (ALFABETA, 2013),
hal.9.

8 Albi Anggito and Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cv Jejak, 2018),
hal.7.
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk mencapai wawasan yang
komprehensif tentang isu-isu yang terjadi di masyarakat. Dengan
menggunakan metode tersebut yang pada dasarnya melibatkan eksplorasi
data melalui komunikasi dengan anggota sekolah, seperti tenaga pendidik,
murid, serta pemimpin sekolah. Hal tersebut dilakukan dnegan
menggunakan formulir pengamatan dan catataan dokumentasi yang sesuai.
Adapun penelitian studi kasuss merupakan jenis penelitian yang
mengungkapkan suatu peristiwa atau fenomena dalam jangka waktu
spesifik, baik itu terkait aktivitas, inisiatif, kejadian, proses, institusi,
maupun kelompo masyarakat. Sepanjang proses penelitian, peneliti
mendalami data secara intensif dan detail menggunakan berbagai strategi

pengumpulan infromasi dalam periode yang telah ditetapkan.®®

Peneliti memilih pendekatan studi kasus sebagai metode penelitian
utama karena metodologi ini memberikan kesempatan untuk menganalisis
fenomena secara intensif, khususnya dalam implementasi model
pembelajaran Deep Learning dengan jenis jigsaw pada mata pelajaran
Akidah Akhlak, dengan tujuan utama dengan meningkatkan hasil belajar
akademik peserta didik di MTsN 4 Blitar. Penerapan kualitatif dengan
desain studi kasus dirancang dengan mendapatkan wawasan yang lebih
holistik dan mengeksplorasi data secara mendalam. Dalam konteks

penelitian ini, studi kasus dilakukan untuk mengakumulasi data yang

8 Dimas Assyakurrohim et al., “Metode Studi Kasusdalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 1 (2023): hal.3, https://doi.org/10.47709/jpsk.v3i01.1951.
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selanjutnya diproses guna mengidentifikasi solusi terhadap isu yang sedang
dikaji.
. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan
penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Lokasi yang dipilih untuk
melakukan penelitian yaitu di MTsN 4 Blitar tepatnya berada di Sukoreno,
Sukosewu, Kec. Gandusari, Kabupaten Blitar, Jawa Timur. Alasan peneliti
memilih tenpat tersebut karena madrasah tersebut telah menerapkan
pembelajaran Akidah Akhlak secara rutin, sehingga relevan untuk peneliti
mengkaji efektivitas model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw guna
mendukung peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik,
khususnya pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Pemilihan tempat tersebut
sudah dipertimbangkan oleh peneliti dengan seksama. Penelitian ini
dilakukan untuk menggali informasi terkait pembelajaran dan mengajak
peserta didik supaya lebih aktif saat menerima pelajaran dengan
dilakukannya model Deep Learning tipe Jigsaw pada mata pelajaran Akidah

Aknhlak.

Penelitian ini awal dilakukan dengan pra penelitian yang dilakukan
pada 15 Oktober 2025. Setelah melakukan pra penelitian peneliti
melanjutkan dengan memberikan surat izin penelitian pada tanggal 11
Desember 2025. Setelah memberikan surat izin penelitian peneliti
melanjtkan penelitian yang awal dilakukan pada tanggal 8 Januari 2026.
Penelitian selanjutya dilakukan pada tanggal 16 Januari 2026. Penelitian

yang terakhir dilakukan pada tanggal 23 Januari 2026. Yang mana
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penelitian didalam kelas dilakukan sebanyak 3x. selanujutnya peneliti

meminta lembar selesai melakukan penelitian pada 30 Januari 2026.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menjadi instrumen kunci yang
menjadi peran penting dalam kegiatan proses penelitian, mulai dari
perencanaan, pengumpulan data, analisis, sampai penarikan kesimpulan.
Oleh karena itu peneliti menjadi objek yang paling penting untuk
pelaksanaan penelitian. penelitian kualitatif biasa menggunakan pertanyaan

yang terbuka, bisa melalui observasi dan wawancara.

Pada penelitian ini peneliti terlibat aktif dengan peserta didik karena
sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan. Peneliti berpartisipasi
langsung dalam observasi, wawancara, dan interaksi langsung dengan

peserta didik, dan seluruh yang terlibat pada penelitian ini.

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
melaksanakan pra-penelitian. Pada tahap tersebut peneliti membangun
hubungan emosional terutama dengan peserta didik yang menjadi objek
utama, kedua dengan guru Akidah Akhlak guna mendukung kelancaran
penelitian, ketiga dengan waka kurikulum dan yang terakhir adalah dengan
kepala Madrasah yang menjadi pemimpin dalam Madrasah, peneliti
memberikan penjelasan terkait apa yang akan dilakukan dan meminta izin

untuk melaksanakan penelitian.
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D. Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini, subjek dipilih dengan menggunakan purposive
sampling yang melibatkan penentuan peserta berdasarkan kriteria spesifik
dan pertimbangan yang dianggap sesuai dengan objektif studi. Subjek
penelitian yang dilibatkan adalah peserta didik yang secara langsung
mengikuti proses pembelajaran dengan model yang diterapkan oleh peneliti.
Jumlah peserta didik yang akan mengikuti pembelajaran dengan penerapan

model Deep Learning tipe Jigsaw adalah 35 peserta didik.

Informan yang diambil dari peserta didik berjumlah 3 peserta didik,
karena mereka sebagai subjek dari tindakan pembelajaran dan fokus utama
dalam peningkatan hasil belajar. Mereka dapat memberikan data kualitatif
mengenai pengalaman langsung mereka pada saat menerima pembelajaran.
Tetapi jJumlah yang mengikuti pelajaran tetap 35 peserta didik atau sesuai
dengan kelas yang sudah diambil oleh peneliti yaitu di kelas VII (I). selain
itu peneliti juga mengambil informan yaitu 1 guru mata pelajaran akidah
akhlak yang bernama Hj. Nanik Nur Khoiriyah S.Ag alasan peneliti
mengambil informan guru tersebut adalah guru tersebut akan menerapkan
pembelajaran atau metode yang sudah disiapkan oleh peneliti. Informan
yang terakhir adalah wakakurikulum alasan yang diambil oleh peneliti
adalah wakakurikulum yang bertanggungjawab juga menjadi pengawas
seluruh aktivitas pembelajaran. Penelitian ini memberikan pandangan yang
lebih matang dengan adanya komunikasi yang diciptakan oleh guru dengan

peserta didik secara aktif.
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E. Data dan Sumber Data
Pada penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi
kasus, data dikumpulkan secara langsung oleh peneliti, tidak bersifat angka
atau non-numerik, lebih menekankan penggambaran mendalam terkait
fenomena yang diteliti. Sumber data dikaji peneliti dengan dua jenis, yaitu

data primer dan data sekunder:

1. Data Primer merupakan data yang diperoleh peneliti dari responden
melalui wawancara, observasi dan dokumentasi yang didapatkan dari
narasumber yang sudah ditentukan oleh peneliti.?® Titik fokus yang
peneliti lakukan untuk mendapatkan data primer yaitu peserta didik
yang mengalami langsung pembelajaran. Data yang didapatkan dari
data primer harus dikembangkan ulang.

2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui media
perantara, bukan dikumpulkan secara langsung dari objek penelitian.
data ini biasanya sudah ada sebelumnya dan didapatkan dalam berbagai
bentuk dokumentasi atau publikasi. Contoh dari sumber data sekunder
antara laib buku, jurnal ilmiah, artikel,maupun web madrasah yang bisa
didapatkan secara online.®!

3. Pengumpulan data diakukan untuk mendapatkan informasi yang

komprehensif dan mendalam sehingga dapat menjawab rumusan

% | Made Laut Mertha Jaya, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif Teori, Penerapan
Dan Riset Nyata (QUADRANT, 2024), hal. 84.

%1 Undari Sulung and Mohamad Muspawi, “Memahami Sumber Data Penelitian: Primer,
Sekunder Dan Tersier,” Jurnal Edu Researchindonesian Institute For Corporate Learning And
Studies (I1CLS) 5, no. 3 (2024): hal.113.
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masalah penelitian yang telah ditetapkan. Berdasarkan rumusan masalah

penelitian, yang dikumpulkan meliputi:

A) Perencanaan model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw

B)

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata
Pelajaran Akidah Akhlak kelas VVII di MTsN 4 Blitar

Data ini mencakup penyusunan modul ajar, tujuan
pembelajaran, materi yang diajarkan, strtaegi pembelajaran,
langkah-langkah penerapan model Deep Learning tipe Jigsaw,
media pembelajaran yang digunakan, alokasi waktu, serta instrumen
penilaian yang dipersiapan guru sebelum proses pembelajaran
berlangsung. Data tersebut diperlukan untuk mengetahui bagaimana
guru dalam merancang pembelajaran agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.
Penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw
terhadap keaktifan peserta didik selama pembelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar

Data ini meliputi aktivitas peserta didik selama proses
pembelajaran, keterlibatan dalam kelompok ahli dan kelompok asal,
kemampuan mengemukakan pendapat, bertanya, menjawab
pertanyaan, berdiskusi, mempresentasikan hasil diskusi, bekerja
sama dengan anggota kelompok, serta respon peserta didik terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan. Data ini digunakan untuk

mengetahui sejaun mana model pembelajaran Deep Learning tipe
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jigsaw mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam kegiatan
belajar mengajar.
C) Evaluasi model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw pada
mata pelajaran Akidah Akhla kelas V11 di MTsN 4 Blitar
Data ini mencakup bentuk evaluasi yang digunakan guru,
teknik instrumen penilaian, hasil belajar peserta didik, tingkat
ketercapaian tujuan pembelajaran, kendala yang dihadapi selama
pelaksanaan evaluasi. Data tersebut digunakan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe

Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian memiliki peranan yang sangat vital dalam
keseluruhan rangkain penelitian. Pemilihan instrumen harus disesuaikan
dengan jenis data yang dibutuhkan serta permaslahan yang akan dikaji.
Instrumen tersebut menjadi komponen utama dalam metode penelitian
karena berfungsi sebagai sarana untuk mengumpulkan, analisis, dan

menelusuri isi atau fenomena yang diteliti.®?

Menurut Sugiyono, dalam penelitain Kualitatif peneliti sendiri
berfungsi sebagai instrumen atau perangkat utama dalam proses investigasi.
Peneliti bertugas menetapkan arah dan fokus studi, menyeleksi narasumber
yang relevan untuk diwawancara, mengumpulkan informasi secara

langsung, mengevaluasi data yang diperoleh, melakukan analisis

%2 Hamni Fadillah Nasution, “Instrumen Penelitian Dan Urgendinya Dalam Penelitian
Kuantitatif,” Al-Mashrif: Jurnal Ekonomi Dan Keislaman 4, no. 1 (2016): hal.63.
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mendalam, serta menginterpretasikan hasil dan kesimpulan yang muncul.®?
Adapun acuan yang akan dijadikan peneliti untuk memudahkan
mendapatkan informasi yang akan dikaji dengan menggunakan instrumen
wawancara dan pedoman observasi yang didaatkan dari informan yang
sudah ditentukan oleh peneliti yaitu peserta didik, guru akidah akhlak,

kepala madrasah dan juga waka kurikulum

G. Teknik Pengumpulan Data

Desain  penelitian  kualitatif ~ mempertimbangkan  metode
pengumpulan data yang selaras dengan pendekatan penelitian yang
didapatkan. Dalam konteks penelitian kualitatif, proses pengumpulan data
umumnya melibatkan teknik wawancara yang mendalam, observasi, serta
analisis dokumen.®* Hal tersebut menjadi bagian yang paling penting saat
pengumpulan data, dan peneliti juga harus faham terkait hal dalam
pengumpulan data tersebut. Teknik pengumpulan data dalam studi kasus
bertujuan untuk mendapatkan informasi yang mendalam terkait fenomena
yang sedang dilakukan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

diantaranya ada wawancara, observasi dan dokumentasi.

1. Wawancara
Wawancara merupakan tanya jawab yang dilakukan dengan lisan
atau tatap mata secara langsung. Pada penelitian kualitatif peneliti

menjadi pewawancara (interviewer) sedangkan narasumber menjadi

9 Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hal.15.
% Nartin et al., Metode Penelitian Kualitatif (Yayasan Cendekia Mulia Mandiri, 2024),
hal.6.
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yang di wawancarai (interviewee). Hasil wawancara menghasilkan data
yang lebih bebas, mendalam, dan tanpa terbatas, sehingga
memungkinkan pengumpulan data yang lebih utuh dan komprehensif
untuk mengungkapkan temuan dalam penelitian kualitatif.%

Peneliti menggunakan dua teknik wawancara yaitu wawancara
terstruktur dan wawancara yang tidak terstruktur. Wawancara
terstruktur yaitu melibatkan pelaksanaan wawancara yang dirancang
secara sistematis, mengikuti panduan pertanyaan yang telah disiapkan
oleh peneliti sebelumnya. Sedangkan wawancara tidak tertruktur adalah
peneliti melakukan wawancara lebih mendalam atau diluar konteks
daftar pertanyaan yang telah dibuat hal tersebut agar bisa lebih
mendukung hasil data yang akan dikaji oleh peneliti.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan informasi yang
dilakukan secara langsung terhadap partisipan. Observasi dapat
dilakukan dalam keadaan langsung atau berada di tempat yang sudah
ditentukan oleh peneliti. Kesempatan peneliti untuk melakukan
observasi yaitu untuk mengamati keadaan secara langsung, perilaku dan

konteks yang relevan yang sesuai dengan fenomena yang akan dikaji.%

3. Dokumentasi

% Muhammad Yasin et al., “Metode Dan Instrumen Pengumpulan Data (Kualitatif Dan

Kuantitatif),” Journal of International Multidisciplinary Research 2, no. 3 (2024): hal.169.

% Ardiansyah et al., “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian [lmiah Pendidi-

kan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” IHSAN: Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 2 (2023):

hal.4.
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang bisa didapatkan
dengan melalui rekaman suara, catatan, tulisan, atau foto pada saat
melakukan penelitian. dalam penelitian kualitatif, dokumentasi berperan
sebagai sumber pendukung untuk melengkapi data yang diperoleh
dengan melalui observasi dan wawancara. Dalam hal ini yang telah ada
dalam dokumentasi bisa berupa foto, hasil wawancara, dan rekaman
suara yang didapatkan dari narasumber atau yang sedang diteliti
contohnya peserta didik.%’

H. Analisis Data

Analisis data adalah fase yang penting bertujuan untuk mengkaji dan
mengorganisir informasi secara metodis, dengan mencacu pada data empiris
yang dikumpulkan dilapangan melalui berbagai metode seperti wawancara,
observasi dan dokumentasi. Tahapan ini mencakup pemecahan data
menjadi elemen-elemen yang lebih rinci, dan mengelompokkan informasi
yang memiliki keterkaitan, menysusun menjadi pola tertentu, serta
menentukan aspek yang relevan untuk dikaji. Dalam penelitian ini, peneliti
mengacu pada model analisis data yang dikembangkan oleh Miles,
Huberman, dan Saldana. Ketiganya menjelaskan bahwa analisis data
kualitatif terdiri atas tiga rangkaian kegiatan utama yang berlangsung secara

simultan yaitu:%®

1. Kondensasi

" Nyangfah Nisa Septiana et al., “Metode Penelitian Studi Kasus Dalam Pendekatan Kuali-
tatif,” Didaktik :Jurnalllmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri 10, no. 4 (2024): hal.240.
% Mathew B. Miles et al., Qualitative Data Analysis (2014), hal.14.
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Proses dalam menyeleksi, merangkum makna, memberikan makna,
serta mengubah data mentah yang diperolen dari lapangan, hasil
wawancara, dokumen, serta bahan empiris lainnya menjadi bentuk
informasi yang lebih sederhana dan mudah untuk dipahami. Reduksi
data merupakan komponen krusial dalam penelitian kualitatif, yang
bertujuan untuk mengorganisi serta menyederhanakan data asli agar

menghasilkan wawasan yang lebih akurat.
2. Penyajian Data

Penyajian data merupakan tahapan penting dalam penelitian
kualitatif yang berfungsi untuk menata informasi secara sistematis dan
mudah untuk dipahami. Pada tahap ini data disusun dalam bentuk yang
lebih terstruktur sehingga dapat membantu peneliti mengungkap temuan

peneliti melalui berbagai format.®®
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Kesimpulan yang dirumuskan pada tahap awal penelitian bersifat
provosional dan dapat direvisi jika diperoleh data tambahan yang lebih
akurat selama proses pengambilan informasi. Meskipun demikian,
apabila kesimpulan tersebut diperkuat oleh bukti yang valid melalui

verifikasi ulang di lapangan oleh peneliti, maka kesimpulan tersebut

% Qomaruddin and Halimah Sa’diyah, “Kajian Teoritis Tentang Teknik Analisis Data Da-
lam Penelitian Kualitatif: Perspektif Spradley,Miles Dan Huberman,” Journal of Management, Ac-
counting and Administration 1, no. 2 (2024): hal.81, https://doi.org/10.52620/jomaa.v1i2.93.

65



dapat dianggap kredibel. Kesimpulan pada hal ini berharap akan

menemukan temuan yang belum ada sebelumnya.1%

Dari berbagai jenis yang telah disebutkan peneliti untuk
menganalisis data kualitatif dalam tindakan studi kasus, adapun
langkah-langkah dalam pengambilan analisis data yang dapat dilakukan

oleh peneliti antara lain:%

a. Peneliti menyediakan catatan lapangan dengan versi yang baik dan
yang dierlukan untuk melakukan penelitian. Setelah peneliti
membuat catatan peneliti akan membaca dokumen secara teliti. Para
ahli menyatakan hal yang paling penting dilakukan oleh penelitia
adalah dengan menemukan kalimat yang penting, simbol-simbol
dan argumen atau hal-hal yang terjadi dengan tujuan yang akan
dilakukan peneliti.

b. Peneliti menginterpretasikan hal-hal yang disampaikan dalam
pengalaman catatan lapangan atau dokumen yang sudah digaris
bawahi dengan mencantumkan interprestasi di saming atau di area
penggalan data. Membangun Kklasifikasi dan subklasifikasinya
berdasrkan data yag telah ditemukan.

c. Setelah berhasil menemukan temuan penelitian dan catatan
lapangan, peneliti akan menghadirkan temuan tersebut dengan suatu

cara.

100 Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas, dan
Studi Kasus (CV Jejak, 2017), hal.86.

101 Umrati and Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan (2020), hal.112.
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d. Kemudian setelah beberapa saat melakukan pengumpulan dan
analisis data penelitian mulai membangun asumsi aau proses kerja
mengeai sebuah kejadian atau hubungan dengan kategori-kategori.
Langkah yang terakhir adalah dengan uji keabsahan data dengan
asumsi yang sudah dikumplkan oleh peneliti. Mengulang dengan

langkah yang nomor dua dan kembali ke langkah yang nomor empat.

Peneliti akan melakukan berulang kali data yang sudah diteliti
sampai peneliti menemukan data yang akurat dan sudah cukup

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah di buat oleh peneliti.

I. Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif uji keabsahan data merupakan tahapan
yang penting untuk menentukan tingkat kenebaran dan ketepatan temuan
yang diperoleh. Validitas data menjadi aspek fundamental agar hasil
penelitian dapat dipercaya dan diandalkan.%> Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua jenis triangulasi yang diambil dari Sugiyono yaitu
Triangulasi Data dan Triangulasi Sumber. Triangulasi sumber dilakukan
untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh peneliti. Tujuan adanya triangulasi data tersebut yaitu untuk
melihat apakah data tersebut valid. Jika terjadi perbedaan maka peniliti
mencari alasan dibalik perbedaan tersebut. Sedangkan triangulasi data biasa
disebut dengan triangulasi teknik/metode yang dilakukan dengan cara

mengecek data kepada sumber yang sama namun dengan teknik atau

102 pytri Wahidah Luthfiyani and Sri Murhayati, “Strategi Memastikan Keabsahan Data
Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 3 (2024): hal.45317.
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metode yang berbeda. Peneliti bisa melakukan wawancara dengan lebih

mendalam.1%

Oleh karena itu, peneliti dengan menggunakan metode Triangulasi
untuk memverifikasi data. Triangulasi merupakan pendekatan untuk
mendapatkan data dengan mengintegrasikan berbagai metode, seperti
pengamatan secara langsung, dan bahan tertulis dari sumber informasi yang
beragam dan telah tersedia. Triangulasi diterapkan untuk memverifikasi
bahwa informasi yang diperoleh dari berbagai sumber saling menguatan,
sehingga menghasilkan perspektif yang lebih akurat dan komprehensif
tentang fenomena yang sedang diteliti oleh peneliti.}** Contoh nya dengan
melakukan wawancara bersama guru Akidah Akhlak dan Peserta didik
untuk mendapatkan hasil data yang valid mengenai hasil belajar peserta

didik di MTsN 4 Blitar.

Prosedur Penelitian
Pelaksanaan penelitian yang dilakukan di MTsN 4 Blitar yang akan

dilaksanakan oleh peneliti dengan melalui beberapa langkah antara lain:

1. Tahap awal, pada tahap ini peneliti menentukan judul yang akan
dilakukan dalam penelitian setelah di setujui oleh pihak yang terkait,
peneliti akan membuat surat izin untuk melakukan penelitian dan
melakukan tahap pra penelitian ditempat yang sudah ditentukan.

2. Tahap pelaksanaan yang dilakukan ditempat yang telah ditentukan.

Pada tahap tersebut peneliti akan mengumpulkan informasi dari subjek

103 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (2018), hal.273-274.
104 «Strategi Memastikan Keabsahan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” hal.45322.

68



penelitian, yaitu peserta didik. Data diperoleh melalui aktivitas
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dengan memperhatikan
bagaimana peserta didik menerima serta engikuti proses pembelajaran.
. Tahap analisis data yaitu pengumpulan data dilakukan dengan
menghimpun informasi yang diperoleh melalui observasi, dokumentasi,
dan wawancara terhadap peserta didik di MTsN 4 Blitar. Data yang telah
terkumpul kemuadian diuraikan sesuai denan konteks penelitian yang
sudah ditetapkan. Setelah itu peneliti akan meriksa keabsahan data
untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh dudah valid dan dapat
dipertanggungjawabkan.

. Tahap yang terakhir dan yang terpenting adalah pelaporan dengan
menyusun hasil penelitian yang mencakup seluruh proses data yang

sudah dikumpulkan.
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BAB VI

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Paparan Data
1. ldentitas MTsN 4 Blitar

Nama Madrasah : MTs. NEGERI 4 BLITAR
Akreditasi : A/ Nilai 92/ Tahun 2021 BAN-S/M Nomor :
1346/BAN-S/M/SK/2021 Tgl 08 Desember

2021 Sampai Dengan 31 Desember 2026

NPSN : 20584957

NSS : 211051517042

NSM : 121135050008

NPWP : 00. 159.281.5-653.000

Nomor Telpon : 08 113 788 345

Kode Pos : 66187

Alamat : JI. Desa Sukosewu Kec. Gandusari Kab. Blitar
Alamat Website -

E-mail : mtsngandusari@yah00.co.id

Tahun Berdiri : SK. Menteri Agama RI No. 515A / 25
Nopember 1995

Waktu Belajar : Senin-Jum’at (07.00-14.00)

2. Sejarah Singkat MTs Negeri 4 Blitar
Sejarah berdirinya MTs. Negeri Gandusari Blitar berangkat dari
telah didirikannya MTs. Swasta Gandusari yang berada dalam naungan
Yayasan Kesejahteraan dan Pendidikan Islam (Y KPI) yang pada waktu

itu diketuai oleh KH. Mualif ( KH.Masykur ) dan KH. Anwar Sudibyo
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dan sebagai kepala sekolah adalah Kusmadi Samsul Islam, KH. Zargoni,
BA. Kondisi Madrasah pada waktu itu selalu mengalami pasang surut
dan jatuh bangun terutama ketika guru DPK Depag. atas nama Bapak
Kusmadi Samsul Islam dialih tugaskan dan Bapak H. Dawud Sunarto
diangkat menjadi Pengawas Pendidikan Agama Islam di lingkungan
Depag. Kab. Blitar, maka aset pendidikan bagi umat Gandusari itu perlu
pembenahan dengan tujuan untuk mengamankan dan meningkatkan
kinerja lembaga sebagai aset warga Gandusari khususnya dan umat
Islam pada umumnya.
3. Visi dan Misi MTs Negeri 4 Blitar
a. Visi
Terbentuknya insan beriman dan bertagwa, berkarakter,
berpretasi dalam iptek serta berbudaya linkungan.
b. Misi

Untuk mewujudkan visi tersebut, maka disusun misi sebagai

langkah jangka panjang yang memiliki arah jelas. Misi MTsN 4

Blitar dirumuskan sebagai berikut:

1) Menumbuhkembangkan perilaku religius dalam kehidupan
sehari-hari melalui kegiatan pembiasaan melalui sholat
dhuha dan dluhur berjamaah, berdoa dan membaca Al-
Qur’an selama 10 menit sebelum jam pertama dimulai
dilanjutkan membaca asmaul husna, melaksanakan tahlilan

setiap hari jum’at melaksanakan PHBI.
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Mengembangkan pendidikan yang berkualitas berbasis TIK
melalui pemenuhan LCD di setiap ruangan Kkelas,
penguasaan IT dalam pembelajaran CBT dalam pelaksanaan
asesmen (SAS, SAT, AM dan ANBK).

Mengembangkan potensi peserta didik melalui kegiatan
pengembangan diri dalam bidang olah raga yang bekerja
sama dengan KONI Kab. Blitar.

Menyelenggarakan pembelajaran untuk
menumbuhkembangkan keterampilan 4C dengan pembinaan
secara berkelanjutan melalui pembinaan kelas olimpiade
yang bekerja sama dengan Lembaga Ruangan Guru.
Membudidayakan kebiasaan “5S” (Senyum, Salam, Sapa,
Sopan, Santun) setiap hari.

Membiasakan bersalaman sesama warga madrasah.
Membiasakan akhlakul karimah terhadap pencipta dan
sesama makhluk.

Melaksanakan pembelajaran dengan bimbingan secara
efektif.

Memberi kesempatan kepada setiap siswa untuk mengenali
potensi dirinya dalam bidang olah raga dan kesenian,

sehingga dapat dikembangkan secara optimal.

10) Membuat dan melaksanakan kebijakan tentang bebas

sampah plastik.
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11) Membuat dan melaksanakan jadwa rutin kebersihan dan
perawatan untuk mencegah kerusakan lingkungan.

12) Membuat dan melaksanakan kebijakan tentang pengurangan
makanan berbungkus plastik.

13) Mengadakan kegiatan menanam pohon untuk pelestarian
lingkungan.

14) Membuat kebijakan tentang jadwal piket taman.

15) Membiasakan seluruh warga madrasah untuk menjaga
kelestarian lingkungan madrasah.

16) Mengembangkan kemampuan life skill.

17) Menetapkan managemen partisipatif dengan melibatkan
seluruh warga madrasah dan komite madrasah.

18) Menyelenggarakan pendidikan secara efektif, sehingga
siswa berkembang maksimal.

19) Menyelenggarakan pembelajaran untuk
menumbuhkembangkan kemampuan berfikir aktif, kreatif
dan inovatif dalam memecahkan masalah.

20) Mewujudkan madrasah berbasis digital.

21) Menumbuhkembangkan perilaku terpuji dan praktiknya
sehingga siswa dapat menjadi teladan bagi teman dan
masyarakat.

22) Menumbuhkembangkan lingkungan sehat dan perilaku
religious sehingga siswa dapat mengamalkan dan

menghayati agamanya secara nyata.
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C.

23) Menyelenggarakan pengembangan diri, sehingga siswa
dapat berkembang sesuai dengan bakat dan minat masing-
masing.

24) Menumbuhkembangkan sikap toleransi, tanggungjawab,
kemandirian, kecakapan emosional dan peduli terhadap
lingkungan.

25) Meningkatkan motivasi siswa berwirausaha dan terampil
mengembangkan wirausaha yang berbasis lingkungan hidup
dan teknologi.

26) Menumbuhkembangkan motivasi berprestasi.

Tujuan

Kurikulum MTsN 4 Blitar disusun sebagai pedoman

pelaksanaan pembeajaran untuk mencapai tujuan pendidikan

madrasah. Maka dengan itu tujuan Madrasah Tsanawiyah
Negeri 4 Blitar adalah sebagai berikut:
1) Tujuan Jangka Panjang
a) Menghasilkan lulusan pembelajaran sepanjang hayat,
yang beriman, bertagwam berakhlak mulia, mandiri,
peduli, cinta tanah air, bangga budaya bangsanya dan
tenggang rasa sesuai dengan profil pelajar pancasila.

b) Menghasilkan lulusan yang berperilaku islami dan
berdaya saing di era global.

c) Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan 6

literasi dasar (literasi baca dan tulis, literasi numerasi,
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2)

d)

literasi sains, literasi digital, literasu budaya dan
kewarganegaraan, dan literasi finansial).

Mewujudkan kehidupan berbudaya yang agamis dengan
ditandai perilaku sholih, ikhlas, tawadhu’, kreatif dan

mandiri.

Tujuan Jangka Menengah

Pembentukan karakter berdasar Profil Pelajar Pancasila

Rahmatan Lil Alamin.

a)

b)

Menanamkan pembiasaan sikap berbasis profil pelajar
pancasila rahmatan lil alamin secara terintegrasi pada
seluruh mata pelajaran yang diselenggarakan baik dalam
bentuk tatap muka atau dalam bentuk kegiatan projek.
Melaksanakan 100% penilaian sikap berbasis profil
pelajar pancasila.

Mendorong 100% pelajar mencapai minimal predikat
baik pada penilaian sikap berbasis profil pelajar

pancasila dan rahmatan lil alamin.

Keahlian berfikir kreatif dan berfikir kritis

a)

b)

Mengintegrasikan project besed learning pada 100%
mata pelajaran.

Memfasilitasi 100% pelajar menghasilkan minimal 1
produk kreatif per tahun dari project based learning.
Melaksanakan 100% proses penilaian yang mengandung

minimal 25% soal bertipe HOTS.
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d) Membekali agar 100% pelajar mampu menjawab
minimal 70% soal bertipe HOTS dengan benar.
3) Tujuan Jangka Pendek
a) Membekali agar 100% peserta didik meningkat
kompetensi literasi membaca pada AKM ( Asesmen
Kompetensi Minimal) dengan tingkat level kognitif
minimal MAHIR.
b) Membekali agar 100% peserta didik meningkat
kompetensi literasi berhitung pada AKM ( Asesmen
Kompetensi Minimal) dengan tingkat level kognitif
minimal MAHIR.
c) Membekali agar 100% peserta didik meningkat
kompetensi literasi.
4. Struktur Organisasi MTSN 4 Blitar
Dalam sebuah institusi pendidikan, keorganisasian menjadi
bagian yang tidak dapat terpisahkan, dengan struktur yang terorganisasi
dan memiliki bagian peran penting masing-masing. Kepala Madrasah
berfungsi sebagai pemimpin utama lembaga, didukung oleh sejumlah
wakil yang menjadi pengelola berbagai bidang. Adapun peneliti akan
mencantumkan nama-nama para struktur organisasi yang ada di MTsN

4 yaitu:
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Gambar 4. 1 Struktur Organisasi MTsN 4 Blitar

5. Kurikulum Madrasah

KOMITE <--p KEPALA MAD-
KH. MAS’UD RASAH
Kepala Tata
Usaha
Waka Kurikulum  |Waka Kesiswaan Waka Sarpras Waka Humas
Muryono, S.Pd Muhammad Mu- Agus Sulaiman Mak'ruf, S.Ag
BP/BK
GURU
SISWA

Struktur Kurikulum Merdeka Madrasah Tsanawiyah Negeri 4

Blitar disusun dengan mengacu pada struktur kurikulum yang terdapat

dalam KMA Nomor 450 Tahun 2024 tentang pedoman implementasi

Kurikulum Merdeka pada Madrasah. Adapun tabel struktur kurikulum

Fase D kelas VII dan Kelas VI

Alokasi Per Tahun

Mata Pelajaran Kelas VII Kelas VIII
Intrakurikuler P5RA Intrakurikuler P5RA
Pendidikan Agama
Islam
a. Al-qur'an Hadis 72 (2) 72 (2)
b. Akidah Akhlak 72 (2) 72 (2)
c. Figih 72 (2) 72 (2)
d. SKi 72 (2) 72 (2)
Pendid?kan 36
Pancasila 108 (3) 108 (3)
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Bahasa Indonesia 72 (2) 36 72 (2) 36
Matematika 180 (5) 180 (5) 36
IlImu Pengetahuan 36
Alam 144 (4) 144 (4)

Ilmu Pengetahuan 36

Sosial 144 (4) 144 (4)

Bahasa Inggris 108 (3) 108 (3) 36
Pendidikan 36 36
Jasmani ORKES 108 (3) 108 (3)

Informatika 72 (2) 36 72(2)

Mata Pelajaran

Seni dan Prakarya 36 36
Seni Rupa 72 (2) 72 (2)

Muatan Lokal

Bahasa Jawa 36 (1) 36 (1)

SKUA 36 (1) 36 (1)

Total 1440 (40) 216 1440 (4) 216

Tabel 4. 1 Kurikulum Madrasah Kelas VII dan VIII

. Alokasi Per Tahun
Mata Pelajaran Kelas IX

Kelompok A

Pendidikan Agama Islam

a. Al-Qur'an Hadis 72 (2)
b. Akidah akhlak 72 (2)
c. Figih 72 (2)
d. SKI 72 (2)
Bahasa Arab 108 (3)
Pendidikan Pancasila 108 (3)
Bahasa Indonesia 216 (6)
Matematika 180 (5)
IiImu Pengetahuan Alam 180 (5)
IlImu pengetahuan Sosial 144 (4)
Bahasa Inggris 144 (4)
Kelompok B

Pendidikan Jasmani OrKes 72 (2)
Prakarya dan atau/Informatika 72 (2)
Seni Budaya 36 (2)
Muatan Lokal

Bahasa Jawa 36 (1)
SKUA 36 (1)

Total 1472 (46)

Tabel 4. 2 Kurikulum Madrasah Kelas X1 (2013)

78




6. Sarana dan Prasarana MTsN 4 Blitar

Berikut ini peneliti mencantumkan sarana dan prasarana yang ada di

MTsN 4 Blitar
i Permanen
No Jenis Jumlah
Ruangan/Gedung Baik | Rusak Berat Fi%iﬁ
1 | Ruang Kelas 27 24 3
2 | Ruang Kamad 1 v
3 | Ruang Guru 1 v
4 | Ruang TU 1 v
5 | Perpustakaan 1 v
6 | Laboratorium
Al-Qur'an 0
Komputer 2 v
IPA 0
Bahasa 0
Ruang
7 | Keterampilan 0
8 | Ruang BK 1 v
9 | Ruang UKS 1 v
10 | Ruang Aula 1 v
11 | Masjid/Mushola 1 v
12 | Rumah Dinas 0
13 | Kantin 5 J
14 | Asrama 0
15 | Micro Teaching 0
Lapangan Olah
16 | Raga 1 N4
17 | Indoor 1 J
18 | Pos Satpam 1 v

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana MTsN 4 Blitar

7. Profil Peserta Didik MTsN 4 Blitar

Peserta didik di MTsN 4 Blitar menunjukkan berbagai keragaman

dan motivasi belajar yang berbeda-beda. Peserta didik yang mengikuti

pembelajaran di Madrasah ini berasal dari berbagai macam desa bahkan

keunikan di MTsN 4 Blitar ini Madrasah tersebut menerima peserta
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didik dari pondok yang ada di Blitar peserta didik yang datang dari
pondok tersebut berangkat menggunakan kendaraan bus yang mana hal
tersebut menjadi keunikan tersendiri. Adapun jumlah siswa MTsN 4

Blitar sebagai berikut:

Kelas Laki-Laki | Perempuan | Jumlah
VI 158 160 318
VI 162 146 308

IX 146 153 290
Jumlah 466 459 925

Tabel 4. 4 Jumlah Peserta Didik MTsN 4 Blitar

. Profil Sumber Daya Manusia

Profil sumber daya manusia MTsN 4 Blitar terdiri dari tenaga
pendidik dan kependidikan yang profesional serta berdedikasi tinggi
dalam menjalankan tugas. Para guru yang ada di MTsN 4 Blitar
seringkali mengikuti pelatihan rutin atau workshop yang berkaitan
dengan pembelajaran. Berikut ini peneliti mencantumkan data
guru/pendidik dan tenaga kependidikan MTsN 4 Blitar Tahun Pelajaran
2024/2025. Data guru dan tenaga pendidik yang ada di MTsN 4 Blitar
berjumlah 51, dengan jumlah 32 guru yang sudah memiliki sertfikiat
atau sudah memiliki keterangan sudah sertifikasi, dan terdapat 13 guru
yang belum bersertfifikasi lalu ada 6 guru yang belum mendaftarkan
untuk sertfikasi. Adapun 47 guru yang memiliki gelar S1 dan terdapat 2
guru yang sudah melakukan jenjang sampai S2. Adapun guru yang
memiliki gelar D1 sebagai operator keuangan dan MA sebagai operator

emis dan simpatika.
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B. Hasil Penelitian

1. Perencanaan Model Pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw
Terhadap Keaktifan Peserta Didik Selama Pembelajaran Akidah
Akhlak di MTsN 4 Blitar

Dalam penggunaan model Deep Learning tipe Jigsaw ini
diterapkan pada pelajaran Akidah Akhlak yang terkhusus pada materi
Asmaul Husna. Materi Asmaul Husha sangat penting terhadap
pengetahuan peserta didik karena mereka akan mengenal nama-nama
Allah dengan benar dan mengetahui makna arti yang dimiliki dari
Asmaul Husna tersebut. Dalam proses pembelajaran Deep Learning tipe
jigsaw peserta didik diajarkan untuk memahami pembelajaran secara
mendalam dan guru akan memberikan sedikit hiburan atau game agar
pembelajaran tidak terlalu membosankan setelah itu peserta didik akan
dibagi menjadi kelompok kecil.

Berdasarkan temuan yang ditemukan oleh peneliti dilapangan,
pelaksanaan model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas V11 di MTsN 4 Blitar menunjukkan hasil
yang signifikan dalam meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu
Hj. Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:
“saya memilih model Deep Learning tipe jigsaw ini didasari kebutuhan
atas rendahnya tingkat pemahaman anak-anak dikelas khususnya pada
materi Asmaul Husna yang awalnya peserta didik hanya fokus pada

hafalan kognitif saja, sehingga imbasnya banyak anak-anak yang
nilainya tidak mencapai KKM”. [NNK.RM.1.1]1%

105 Nanik Nur Khoiriyah “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 08.50-09.00, di gazebo depan kantor.
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Dalam tahapan perencanaan ini peneliti menemukan kesiapan
administrasi dan emosional yang menjadi kunci utama guru kepada
peserta didik. Sebelum pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan
guru juga biasanya menyiapkan modul ajar yang sesuai dengan materi
yang akan diberikan kepada peserta didik. Pembuatan modul ajar tersebut
bertujuan agar pembelajaran yang akan disampaikan nantinya akan lebih
terarah.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu
Hj. Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:

“sebelum memulai kelas saya biasanya merancang modul ajar
yang mengintegrasikan elemen mindfull dan joyfull learning supaya
peserta didik tidak tertekan dengan materi yang padat. Materi asmaul
husna biasanya saya bagi menjadi beberapa sub bab biar menjadi
diskusi di kelompok” [NNK.RM.1.1]%%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik kelas VII-I di
mengajar MTsN 4 Blitar Cindy Nur Dawia:

“bu nanik biasanya diawal pembelajaran juga jelasin teknis yang
akan dilakukan saat kegiatan belajar mengajar dan jelasin langkah-
langkahnya secara jelas, jadi saya biasanya tidak bingung ketika mau
belajar”.[CND.RM.1.2]%%7

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan pembelajaran diawali
dengan guru menentukan capaian pembelajaran yang akan dicapai.
Dalam hal ini guru akan merumuskan tujuan pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada pemahaman materi tetapi juga keterlibatan aktif

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Tujuan

pembelajaran dirancang agar peserta didik mampu paham terhadap

106 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.00-09.10, di gazebo depan kantor.

107 Cindy Nur Dawia, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.00-08.10, di depan musholla.
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konsep Akidah Akhlak secara mendalam, berdiskusi, dan mampu
bertukar informasi, serta mampu menyampaikan hasil kepada teman
sekelompoknya atau dengan kelompok yang lain.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:

“Pada saat perencanaan saya menyusun modul ajar terlebih
dahulu agar mempermudah saya saat akan mengajar di dalam kelas,
kemudian saya sudah harus menyiapkan kelompok yang akan dibagi
agar tidak memakan waktu yang lama”. [NNK.RM.1.1]1%®

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VII |
yaitu Cindy Nur Dawia memberikan pendapat

“saya merasa nyaman dengan penggunaan model pembelajaran
Deep Learning tipe jigsaw, sebelum pembelajaran dimulai bu nanik juga
biasanya menyampaikan tujuan pembelajaran terlebih dahulu agar
teman-teman tidak bingung”’. [CND.RM.1.2]*%°

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VII-I
yaitu Hafiz Habibi Ar-Rasyid

“jawaan nya sama biasanya bu nanik di kelas juga menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan pada hari ini jadi kita tahu
persiapan apa yang akan  dilakukan  untuk  belajar
nanti”’[HHA.RM.1.3]'%

Selanjutnya guru merancang kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan langkah-langkah model jigsaw yang dipadukan dengan

pendekatan Deep Learning. Pada tahap perencanaan, guru membagi

materi pembelajaran menjadi beberapa sub materi yang akan dipelajari

108 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.10-09.20, di gazebo depan kantor.

109 Cindy Nur Dawia, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.10-08.15, di depan musholla.

110 Hafiz Habibi R-Rasyid, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.30-08.40, di depan musholla.
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oleh masing-masing kelompok. Pembagian materi ini bertujuan agar
setiap peserta didik memiliki tanggungjawanb terhadap bagian materi
tertentu yang kemudian menyampaikan kembali kepada kelompok
asalnya. Dengan demikian peserta didik dituntut aktif dalan memahami,
mendiskusikan, dan menjelaskan materi kepada teman. .Adapun
perencanaan model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw pada mata
pelajaran Akidah Akhlak:

Perencanaan yang pertama adalah tahapan dari model Deep
Learning yaitu Mindfull Learning yang mana guru akan mengevaluasi
peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru,
maupaun mengevaluasi cara peserta didik dalam menyelesaikan maslaah
atau mencari solusi. Meaningfull Learning yaitu guru akan mengajak
peserta didik dalam mengaitkan pembelajaran ke dunia nyata. Joyfull
Learning guru mampu mengurangi kecemasan peserta didik untuk
meningkatkan keterlibatan mereka dalam menerima pembelajaran.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu Hj.

Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:

“Sebelum saya menyampaikan materi kepada anak-anak khususnya
pada materi asmaul husna biasanya saya memulai dengan ice breaking
atau mengajak mereka bernyanyi asmaul husna, setelah itu saya
biasanya juga memberikan tebak-tebakan terkait materi yang akan saya
ajarkan kepada anak-anak, setelah mereka merasa enjoy untuk
menerima pembelajaran saya akan melanjutkan pembelajaran dengan
lebih santai karena peserta didik juga sudah siap. Selain itu Deep
Learning kan juga baru ada jadi peserta didik harus saya perkenalkan
dulu tentang pembelajaran mendalam itu bagaimana agar mereka tidak
kebingungan”. [NNK.RM.1.1]*

111 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.20-09.30, di gazebo depan kantor.
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Adapun perencanaan dalam Jigsaw untuk meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam kelas yaitu dengan tahapan persiapan, guru akan
memberikan penjelasan materi asmaul husna terlebih dahulu kepada
peserta didik, kedua yaitu dengan pembagian kelompok kecil yang dibagi
oleh guru sesuai dengan urutan absen atau dengan yang lainnya setelah
kelompok dibagikan, lalu perkelompok akan mendapatkan materi yang
sudah diberikan oleh guru dan guru akan memberikan tugas untuk
dipresentasikan ke depan.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Hj. Nanik Nur Khoiriyah
S.Ag selaku guru akidah akhlak kelas V11

“Anak-anak senang kalau pembelajaran dibuat berkelompok
biasanya mereka akan lebih aktif belajar bersama temannya, tetapi ada
juga salah satu murid yang kadang tidak cocok dengan kelompoknya
karena bukan teman satu circel itu mungkin yang menjadi tantangannya
karena dengan suasana yang seperti itu kadang anak itu tidak mau
berdiskusi atau hanya mengandalkan 1 orang saja untuk mengerjakan,
jadi tugas saya harus leih extra untuk membimbing anak-anak agar
selalu berinteraksi sosial dengan teman siapapun kalau sudah adanya
pemberitahuan anak-anak akan jauh lebih mendalam saat menerima
tugas yang berupa kelompok atau individu ”.[NNK.RM.1.1]*?

Interaksi dalam jigsaw ini tidak hanya sebatas pembagian kelompok
saja tetapi dapat memperkuat pemahaman peserta didik selain itu suasana
kelas akan semakin hidup dengan adanya kerjasama antar teman.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:

“Dengan metode jigsaw ini jelas mereka akan lebih menghidupkan

suasana kelas karena mereka akan mampu menumbuhkan pemahaman
yang jauh lebih baik daripada sebelumnya, dengan adanya kerjasama

112 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.30-09.40, di gazebo depan kantor.
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tersebut peserta didik akan memiliki rasa tanggungjawab saat mereka
diberikan materi atau tuigas yang berbeda dengan kelompok yang
lain” [NNK.RM.1.1]*3
Perencanaan pembelajaran tersebut juga dilengkapi dengan strategi
untuk meningkatkan keaktifan peserta didik, seperti guru memberikan
pertanyaan yang terbuka, diskusi kelompok, presentasi serta pemberian
tugas individu hal tersebut dilakukan agar peserta didik lebih aktif.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VII 1
yaitu Cindy Nur Dawia memberikan pendapat
“pemahaman yang saya dapatkan jauh leih baik dibandingkan
ketika mendengarkan guru yang hanya menggunakan ceramah, karena
itu membuat bosan dikelas apalagi pas pembelajaran yang ada ayat-ayat
nya kadang bosan banget dikelas soalnya merasa tidak hidup. Kalau
dengan jigsaw ini saya bisa bermain sambil berdiskusi dengan teman-
teman jadi kelasnya tidak terlalu kerasa lama atau bahkan
Jjenuh”.[CND.RM.1.2]4
2. Penerapan Deep Learning Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas V11 di
MTsN 4 Blitar
Penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar memberikan
transformasi yang menonjol terhadap kualitas proses dan hasil belajar
peserta didik. Secara konseptual, model ini menjawab tentang apa yang

menjadi kendala utama dalam pembelajaran konvensional, yaitu rendahnya

partisipasi peserta didik dan pemahaman yang bersifat hafalan saja.

113 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.40-09.50, di gazebo depan kantor.

114 Cindy Nur Dawia, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.15-08.20, di depan musholla.
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Mengapa model ini dipilih, karena karakteristik peserta didik di kelas VII
khususnya VI1I-1 membutuhkan interaksi sosial yang tinggi.

Pelaksanaan inovasi ini dilakukan di MTsN 4 Blitar, dengan
melibatkan guru sebagai fasilitator dan peserta didik menjadi subjek utama
dalam kegiatan belajar.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:

“sebelum menggunakan jigsaw ini anak-anak cenderung diam atau
bahkan ngantuk dikelas disaat saya menjelaskan tentang dalil-dalil tentang
asmaul husna, mungkin anak-anak sudah bosan dengan metode ceramah
yang sering saya lakukan dikelas. Setelah saya melakukan jigsaw ini dapat
dilihat di peningkatan nilai anak-anak yang mencapai 90% sudah mencapai
KKM. Anak-anak jua dilatih tingkat rasa kepercayaan dirinya di dalam
kelas” [NNK.RM.2.1]1°

Dari penelitian ini menunjukkan adanya kenaikan hasil belajar peserta
didik yang signifikan, baik dari segi nilai maupun kualitas peserta didik
didalam kelas saat menerima pembelajaran. Kenaikan nilai yang diterima
oleh peserta didik sangatlah jauh atau melebihi KKM. Hal tersebut diklaim
bahwasannya model pembelajaran dengan menggunakan Deep Learning
tipe jigsaw berhasil meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik kelas VI1I-1 di
MTsN 4 Blitar Hafiz Habibi Ar-Rasyid:

“peningkatan nilai yang saya dapatkan selama belajar bersama bu
nanik sedikit meningkat selain itu tingkat keberanian saya juga semakin
membaik karena pas pembelajaran saya ditunjuk menjadi ketua ahli di

dalam kelompok saya, dan hasil yang saya dapatkan juga memuaskan dan
menguntungkan bagi saya” [HHA.RM.2.3]116

115 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 09.50-10.00, di gazebo depan kantor.

116 Hafiz Habibi R-Rasyid, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.40-08.50, di depan musholla.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak yaitu Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag bahwa:
“implikasi yang dapat saya lihat dari anak-anak ini mulai terciptanya
suasana kelas yang demokratis dan kritis. Anak-anak yang biasanya pasif
didalam kelas bahkan ada yang kurang minat saat pembelajraan menjadi
aktif karena pembelajran ini saya buat secara menyenangkan atau
istilahnya dalam Deep Learning itu disebut Joyfull tanpa adanya
tekanan” [NNK.RM.1.1]*Y

Hal inilah yang secara sistematis mendorong peningkatan nilai tes
siswa, dimana hasil nilai peserta didik menunjukkan angka yang jauh
melampaui KKM dibandingkan dengan nilai sebelum tindakan dilakukan.

Dengan adanya peserta didik yang aktif di MTsN 4 Blitar ini
memudahkan guru untuk mendorong keberhasilan belajar mereka terutama
pada mata pelajaran Akidah Akhlak. Keberhasilan belajar ini dapat dilihat
dengan perubahan nilai yang didapatkan oleh peserta didik. Contoh nya
pada pertemuan pertama peserta didik mendapatkan nilai awal dibawah
KKM yaitu 60 setelah mereka mendapatkan materi dengan metode Deep
Learning tipe Jigsaw ini peserta didik mulai lebih faham sehingga pada
pertemuan kedua peserta didik tersebut mendapatkan nilai diatas KKM
yaitu 75-80. Perubahan tersebut sangat signifikan karena merubah
kebiasaan peserta didik yang awalnya pasif menjadi aktif juga memerlukan
tenaga yang luar biasa. Berdasarkan data yang diperoleh oleh peneliti

selama penelitian terdapat beberapa poin mengapa model Deep Learning

tipe Jigsaw ini efektif:

117 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 10.00-10.10, di gazebo depan kantor.
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Pertama, sebelum diterapkannya tipe jigsaw pembelajaran cenderung
bersifat satu arah. Dengan dipaksannya menggunakan jigsaw peserta didik
dipaksa keluar dari zona pasif, yang mana setiap anggota kelompok
memiliki tanggungjawab menjadi ahli. Peningkatan hasil belajar terjadi
karena adanya tanggungjawab individu yang kemudian menjadi
tanggungjawab kelompok.

Kedua, peningkatan interaksi sosial dan afektif. Mata pelajaran
Akidah Akhlak tidak hanya mengejar nilai kognitif, tetapi juga perubahan
perilaku (akhlak). Model jigsaw melatih peserta didik untuk menghargai
pendapat orang lain, lebih sabar dalam menjelaskan dan jujur dalam berbagi
informasi. Hal tersebut sesuai bahwa belajar akan lebih efektif jika terjadi
interaksi sosial.

Hal tersebut diungkapkan oleh Hj. Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku

guru Akidah Akhlak kelas VII.
“Merubah nilai peserta didik juga bukan hal yang mudah yang saya
lakukan selama saya mengajar di kelas VII mulai dari kelas VII A-I per
kelas memiliki karakter yang berbeda-beda apalagi di MTsN 4 Blitar ini
kelasnya dibedakan antara kelas olahraga, olimpiade dan kelas reguler,
yang menjadi tantangan adalah di kelas olahraga dan reguler karena
peserta didik sangat aktif, tetapi saya juga tidak akan menyerah untuk
memberikan hasil yang terbaik kepada mereka. Alhamdulillah-nya setelah
saya mencari berbagai cara salah satunya yaitu dengan penerapan model
deep learning tipe jigsaw ini peserta didik mulai aktif saat menerima
pembelajaran dan nilai mereka juga sedikit lebih
meningkat”.[NNK.RM.2.1]*18

Adapun pendapat dari salah satu siswa yang bernama Muhammad

Elwis Pandu

118 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
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“saya merasa senang ketika ada pembelajaran yang menyenangkan
yang mana tidak berdampak pada kekatifan saya juga tetapi pada
perubahan nilai "[MEP.RM.2.4]'19

Pendapat lain juga diungkapkan oleh salah satu siswa kelas VII |
yang bernama Hafiz Habibi Ar-Rasyid

“saya kaget ketika dipilih menjadi ketua ahli karena saya juga tidak
terlalu berbakat dalam menyampaikan materi, tetapi setlah saya
mencoba untuk mempraktikkan hal tersebut ternyata saya bisa, karena
nilai dalam kelompok juga tergantung saya kelompok ahlinya kalau
mereka nilai jelek saya juga yang dimarahi teman-teman jadi saya selalu
berusaha belajar akgar nilai selalu maksimal” [HHA.RM.2.3]*%°

Penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada
mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VI1I di MTsN 4 Blitar dilaksanakan
melalui kegiatan pembelahajaran yang berpusat pada peserta didik.
Penerapan model tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dengan baik melalui aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

3. Evaluasi yang dilakukan Untuk Model Pembelajaran Deep Learning
Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di
MTsN 4 Blitar

Evaluasi dalam penerapan model pembelajaran Deep Learning
tipe jigsaw pada mata pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN 4
Blitar dilakukan secara menyeluruh untuk mengetahui ketercapaian
pembelajaran, keaktifan peserta didik sampai hasil belajar peserta didik.
Evaluasi tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi mencakup proses

pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta kemampuan mereka

119 Muhammad Elwis Pandu, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6,
2026, 10.30-10.35, di depan musholla.

120 Hafiz Habibi R-Rasyid, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6, 2026,
08.40-08.50, di depan musholla.
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dalam belajar kelompok. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik
model Jigsaw yang menekankan kolaborasi, tanggungjawab individu
dan pemahaman mendalam terhadap materi.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku guru kelas V1I-1

“biasanya saya melakukan evaluasi tidak di akhir pembelajaran

saja, tetapi pas mereka melakukan diskusi. Jadi saya bisa mengamati
anak-anak itu pas aktif nya mereka saya lihat satu-satu mereka aktif
atau tidak terus bagaimana caranya mereka menjelaskan materi ke
teman-temannya atau mereka menjawab pertanyaan dan lain-lain.
Kalau saya melihat mereka di sesi ujian saja nanti nilai nya juga gak
optimal”. NNK.RM.3.1]*?

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik
kelas V1I-1 Muhammad Elwis Pandu
“akhir sesi pembelajarn bu nanik memberikan kami kesempatan untu
membuat mind map di kelas, mind map itu berisikan materi yang sudah
dibagi oleh bu nanik saat berkelompok, setelah mind map selesai kami
sekelompok akan maju berurutan sesuai dengan urutan kelompok atau

acak. Bu nanik juga menilai saat temen-temen mempresentasikan hasil
dari mind map tersebut.[MEP.RM.3.4]'%

Selama proses pembelajaran berlangsung, guru melakukan
evaluasi melalui observasi keaktifan peserta didik dalam kelompok asal
dan kelompok ahli. Guru biasanya menggunakan lembaran observasi
yang berisi indikator keaktifan, seperti partisipasi dalam berdiskusi,
kemampuan dalam menyampaikan pendapat, kerja sama kelompok,
serta tanggungjawab mereka saat menyampaikan materi kepada

temannya. Berdasakan hasil observasi peserta didik terlihat aktif dalam

121 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 10.15-10.20, di gazebo depan kantor.

122 Muhammad Elwis Pandu, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6,
2026, 09.00-09.10, di depan musholla.
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membantu dan berdiskusi dalam memahami materi. Pada sebelumnya
peserta didik sangat terlihat pasif karena terbiasa menerima

pembelajran dengan ceramah.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak Hj.

Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku guru kelas V1I-1

“saya biasanya membawa lembar observasi untuk melihat keaktifan
anak-anak. Selain itu penilaian individu juga saya perhatikan karena
di jigsaw anak itu harus mamopu menguasai materi dan harus
bertanggungjawab apalagi berkelompok anak-anak harus bisa
berkontribusi dengan temannya”’. [NNK.RM.3.1]*%3

Evaluasi akhir dilakukan dengan memberikan tes tertulis serta
refleksi pembelajaran. Tes tertulis bertujuan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan model
pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw. Berdasarkan hasil evaluasi,
sebagian peserta didik menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
materi yang telah mereka peroleh. Peserta didik nantinya akan lebih
mampu menjelaskan materi Akidah Akhlak terkhsusus materi Asmaul
Husna secara mendalam, dan mereka akan mampu memberikan contoh
pada kehidupan sehari-hari atau mampu merealisasikannya dalam
kehidupan mereka. Selain itu, refleksi pembelajaran menunjukkan bahwa
peserta didik jauh merasa lebih mudah memahami materi melalui diskusi
kelompok dibandingkan mereka menerima materi dengan menggunakan

metode ceramah.
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Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak Hij.

Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku guru kelas V1I-1

“kalau pembelajarannya sudah selesai saya biasanya memberikan anak-
anak tes tertulis di lembaran buat mengukur pemahaman mereka setelah
menerima pembelajaran apak mereka sudah paham sepenuhnya atau
masih belum sempurna. Setelah mereka menjawab pertanyaan tersebut
saya akan menilai kemampuan mereka. Tetapi alhamdulillah nya anak-
anak sudah paham dan nilai mereka sedikit-sedikit membaik
dibandingkan sebelumnya” [NNK.RM.3.1]%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh peserta didik kelas V1I-I

Hafiz Habibi Ar-Rasyid

“soal yang diberikan bu nanik biasanya ada tingkatan mudah
sampai tingkatan yang sulit, pada awalnya saya kesulitan untuk
mngerjakan soal tersebut karena pemahman saya yang masih kurang
tetapi seiring berjalannya waktu saya belajar menggunakan jigsaw ini
saya mulai terbiasa dengan beberapa soal yang sudah
dipersiapkan” [HHA.RM.3.3]'%®

Guru juga melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan model
pembelajaran untuk mengetahui kelebohan dan kekurangan yang
dhadapi oleh peserta didik. Kelebohan yang terlihat adalah meningkatnya
kekatifan peserta didik dalam berdiskusi kelompok, serta pemahaman
mereka yang meningkat. adapun kendala yang dihadapi ketika guru

menerapkan model Deep Learning tipe Jigsaw yaitu waktu yang terbatas.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak Hj.

Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku guru kelas VI1-I

“pas saya menerapkan model dan metode tersebiut banyak
kelebihan maupun kekurangan yang saya hadapi. Kelebihan yang dapat
saya lihat yaitu anak-anak mau aktif kekurangannya yaa waktunya

124 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 10.30-10.40, di gazebo depan kantor.
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mungkin pendek jadi belum bisa memaksimalkan, jadi banyak yang perlu
direvisi lagi yang membuat terhambat mungkin anak-anak yang masih
banyak guyon belum 100% kondusif dikelas jadi masih perlu banyak
tenaga yang harus saya keluarkan apakgi berhadapan dengan anak
kelas VII”. INNK.RM.3.1]*%

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik di

kelas VII-1 Muhammad Elwis Pandu

“pas saya menerima materi dengan berkelompok saya senang. Bu
nanik juga biasanya memberikan soal ke teman-teman awalnya memang
susah tapi setelah saya sudha belajar dengan mendalam pertanyaan itu
mudah saya kerjakan karena saya juga sudah paham, jadi saya senang
pas belajar bareng teman-teman apalagi pas dapat kelompok yang
asik”. [MEP.RM.3.4]*?

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu peserta didik di

kelas VII-1 Cindy Nur Dawia
“enaknya pas pelajarn kaya gini biasanya bu nanik memberikan
hadiah kayak membelikan ice cream atau jajanan dikantin jadi dengan

adanya hadiah tersebut saya makin semangat
belajar ”.[CND.RM.3.1]*?®

Penerapan model Deep Learning tipe Jigsaw di MTsN 4 Blitar
dilakukan dengan menekankan pemahaman mendalam kepada peserta
didik, khususnya pada pelajaran Akidah Akhlak pada materi Asmaul
Hsuna. Pemberian model tersebut tidak menekankan peserta didik hanya
menghafal saja akan tetapi peserta didik harus mampu memahami secara
mendalam terkait materi yang sudah diberikan atau dibagi. Evaluasi
model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada mata pelajaran

Akidah Akhlak kelas V11 di MTsN 4 Blitar dilakukan secara menyeluruh

126 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
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melalui observasi, penilaian proses, penilaian individu dan tertulis.
Evalusi tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran Deep
Learning tipe jigsaw dapat meningkatkan keaktifan, kerja sama serta

hasil belajar peserta didik.

Hal yang sama diungkapkan oleh peserta didik kelas VII-I

Muhammad Elwis Pandu

“penilaian yang dinilai sama bu nanik biasanya tidak hanya nilai
pas ujian saja, tetapi kekatifan lalu diskusi atau ketika bu nanik
melontarkan pertanyaan biasanya juga dinilai siapa yang paling banyak
menjawab pertanyaan dari beliau”.[MEP.RM.3.4]*?°

Dalam konteks evaluasi ini guru tidak hanya mengacu pada aspek
kognitif saja tetapi kemampuan siswa dalam melakukan internalisasi
nilai-nilai dalam pembelajaran. Guru bertindak sebagai fasilitator
sedangkan peserta didik menjadi subjek yang dievaluasi oleh guru,
evaluasi tersebut guru dapat melihat dari cara peserta didik dalam
berkelompok atau presentasi di depan kelas. Alasan utama dilakukannya
evaluasi ini adalah untuk memastikan bahwa model jigsaw ini benar-
benar memicu proses Deep Learning, dimana peserta didik tidak hanya
mampu  dalam  menganalisis saja tetapi mampu  dalam
menginternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh guru Akidah Akhlak Hj.
Nanik Nur Khoiriyah S.Ag selaku guru kelas V1I-1

“evaluasi ini saya tidak hanya berpacu pada nilai anak-anak saja
tetapi saya bisa melihat apakah anak-anak ini sudah mampu dalam

menstransfer ilmu ke teman yang lainnya dan apakah anak-anak ini
sudah bagus jika menjadi seorang ahli. Terus saya lihat juga apakah

129 Muhammad Elwis Pandu, “Peserta Didik Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” February 6,
2026, 09.20-09.30, di depan musholla.
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masih pasif dikelas atau sudah menjadi aktif karena perubahan
karakteristik kan biasanya gak mudah harus sabar apalagi anak yang
masih kelas VII istilahnya mereka masih terawa suasana pas dikelas
6" [NNK.RM.3.1]*%

Hasil evaluasi secara keseluruhan menunjukkan bahwa sinkronisasi
antara Jigsaw dengan prinsip Deep Learning yaitu adanaya keterlibatan
aktif peserta didik dan pemahaman ermakna telah berhasil meningkatkan
capaian hasil belajar peserta didik khususnya kelas VII-1, serta adanya

perubahan dalam ranah kognitif maupun sikap.

C. Rangkuman Temuan Penelitian

1. Perencanaan Model Pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw
Terhadap Keaktifan Peserta Didik Selama Pembelajaran Akidah
Akhlak di MTsN 4 Blitar
1. Mindfull Learning: Guru mengevaluasi cara peserta didik dalam

menyelesaikan masalah atau merespon pertanyaan secara kritis.

2. Meaningfull Learning: Guru membantu peserta didik dalam
mengaitkan konsep agama dengan konteks kehidupan nyata sehari-
hari.

3. Joyfull Learning: Guru menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan, misalnya dengan melalui ice breaking atau
bernyanyi Asmaul Husha secara bersama untuk mengurangi

kecemasan.!3!

130 Nanik Nur Khoiriyah, “Guru Akidah Akhlak Kelas VII Di MTsN 4 Blitar,” January 30,
2026, 10.50-11.00, di gazebo depan kantor.

181 Ahmad Syafi’i and Darnaningsih, “Pendekatan Pembelajaran Berbasis Deep Learning,
Mindfull Learning. Meaningfull Learning Dan Joyfull Learning,” Al-Mumtaz: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 2, no. 1 (2025): hal.47.

96



Hasilnya terdapat peningkatan hasil belajar yang menonjol, dimana
sekitar 90% peserta didik berhasil mencapai nilai diatas standar KKM

setelah tindakan dilakukan.

2. Penerapan Deep Learning Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas

VIl di MTsN 4 Blitar

Metode jigsaw secara spesifik berperan dalam menghidupkan
dinamika kelas melalui struktur kelompok ahli dan kelompok asal.
Keaktifan siswa meningkat karena setiap individu memberikan
tanggungjawab atas setiap sub materi yang diberikan oleh guru.
Peningkatan pastisipasi ini juga didorong oleh strategi guru yang

meliputi:

a. Pemberian pertanyaan terbuka dalam memicu diskusi kritis peserta
didik.

b. Presentasi kelompok dalam melatih keberanian dan kepercayaan diri
dalam berbicara didepan umum

c. Pemberian tugas individu dalam memastikan setiap siswa tetap
berkontribusi meskipun dalam kerja kelompok.'%2

3. Evaluasi yang dilakukan Untuk Model Pembelajaran Deep
Learning Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas

VIl di MTsN 4 Blitar

132 Bunga Okta Maula Ikami and Yayat Suharyat, “Implementasi Model Pembelajaran Jig-
saw Pada Materi PAI Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Kelas XII Di SMA Negeri 1 Tambun
Utara,” Jurnal Masyarakat Mengabdi Nusantara (JMMN) 1, no. 4 (2022): hal.58.
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Evaluasi dilakukan secara menyeluruh, tidak hanya terbatas pada
tes tertulis untuk mengukur aspek kognitif, tetapi juga melalui observasi
sikap dan refleksi pembelajaran. Proses ini dilakukan agar mampu
mengukur sejauh mana peserta didik mampu menginternalisasikan
nilai-nilai karakter yang terkandung dalam materi Akidah Akhlak.
Implikasi utama dari penerapan model ini adalah:

a. Siswa menunjukkan peningkatan dalam sikap tanggungjawab,
kerja sama (ta’awun), dan kemampuan dalam berpikir (tafakkur).

b. Siswa tidak lagi sekedar menghafal dalil, tetapi mampu dalam
menjelaskan konsep secara mendalam dengan bahasa sendiri.

c. Siswa bertransformasi menjadi subjek utama dalam kegiatan
belajar (pusat pembelajaran), sementara guru berfungsi efektif
sebagai fasilitator yang mengarahkan diskusi dan memastikan

ketercapaian tujuan pembelajaran.*3

133 Rimata Deby Pratiwi et al., “Penerapan Metode Jigsaw Untuk Meningkatkan Keaktifan
Siswa Di SMA Negeri 3 Kota Jambi,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 1 (2023): hal1016.

98



BAB V
PEMBAHASAN

A. Perencanaan Model Pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw
Terhadap Keaktifan Peserta Didik Selama Pembelajaran Akidah

Akhlak di MTsN 4 Blitar
Perencanaan model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw untuk
meningkatkan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran Akidah akhlak
yang diawali dengan tahapan analisis materi dan pemetaan intruksional
yang matang oleh guru sebelum kelas dimulai. Perancangan dalam
pembelajaran dilakukan secara bertahap sesuai dengan rencana yang sudah
ditentukan. Pemberian rubrik penilaian terhadap keaktifan peserta didik
dilakukan dengan memberikan rubriik penilaian keaktifan peserta didik.3
Temuan tersebut sejalan dengan Amalia Lisyalama dan ryan Dwi
Puspita, pembelajaran merupaka suatu proses yang panjang agar mencapai
hasil yang lebih baik sehingga diperlukannya strategi yang tepat oleh guru
terhadap siswa. Prose pembelajaran adalah proses untuk mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan, yang mana peserta didik akan mengetahui
proses aktif dimana seseorang akan belajar memahami sesuatu. Model
pembelajaran jigsaw dimana proses pembelajaran yang berpusat pada siswa
untuk menghasilkan keaktifan dalam belajar dan memiliki tanggungjawab

dalam belajar. *°

134 Siti Nur Azizah and Yusuf Ahmad, “Desain Perencanaan Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Rumpun Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Inovasi Pembelajaran Agama Islam (JIPAI) 5, no. 1 (2023): hal.42-47.
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Belajar dengan menggunakan tipe jigsaw ini sama dnegan adanya
interaksi sosial yang ada dilingkungan tetapi dalam kegiatan belajar. Peserta
didik diajarkan mampu dalam berinteraksi terlebih dulu dengan teman
sebayanya. Jika interaksi tersebut sudah mulai tumbuh maka mereka setiap
akan melakukan sesuatu jauh akan lebih mudah. Hal tersebut sejalan dengan
temuan oleh Sisin Warini, Yasnita Hidayat, dan Darul IImu dalam Jurnal
yang mana menyebutkan bahwasannya belajar sosial merupakan
pendekatan dalam psikologi yang mengemukakan bahwasannya individu
belajar dengan pengamatan melalui interaksi dengan orang lain dalam
lingkungan sosial. Menurut teori tersebut, individu tidak hanya belajar
melalui pengalaman pribadi saja, akan tetapi melalui pengamatan terhadap
orang lain dan hasil-hasil yang akan mereka peroleh dari tindakan orang lain
tersebut. %

Terkait keaktifan belajar, pembelajaran yang menempatkan siswa
sebagai pelau utama sebenarnya bukan konsep baru, melainkan telah
dikenal sejak lama. Pembelajaran aktif adalah proses belajar yang dirancang
oleh guru dan dijalankan oleh siswa dengan suasana yang menyenangkan,
sehinga mereka dapat berekspresi dan menampilkan potensi unik yang
dimiliki untuk mencapai perkembangan dirinya secara optimal. Kekatifan
siswa dapat dilihat beberapa aspek antara lain dorongan diri, keberanian,

ketertarikan, kebutuhan serta persoalan yang ingin mereka ungkapkan.

136 Sisin Warini et al., “Teori Belajar Sosial Dalam Pembelajaran,” ANTHOR: Education
and Learning Journal 2, no. 4 (2023): hal.567, https://doi.org/10.31004/anthor.v2i4.181.
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Temuan tersebut sejalan dengan Riska Yulia Citra Amanda dan Lilian
Slow. ¥’

Temuan tersebut sejalan dengan Syahfitri Arika, Salsabila Nur
Fitriana yang mengungkapkan bahwasannya perencanaan pembelajaran
merupakan proses dimana guru membimbing, mendukun peserta didik
untuk mendapatkan pengalaman belajar dan mencapai tujuan pembelajaran
yang akan dicapai.'®

Temuan tersebut sejalan dengan Darmiany yang mengungkapkan
bahwasannya keterampilan sosial didalam kelas mampu dalam
menghasilkan komunikas satu individu dengan individu yang lain sehingga
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Keterampilan tersebut
berupa perilaku dalam bertugas dan kemampuan dalam tanggungjawab
untuk bekerja sama dengan kelompok yang menjadi kreatif dalam belajar.**°

Dalam konteks pedagogis Deep Learning merujuk pada strategi
pembelajaran yang menekankan pemahaman mendalam dan komprehensif
terhadap materi yang dipelajari. Pembelajaran Deep Learning jauh berbeda
dengan pembelajaran konvensional yang hanya menggunakan fakta atau
hafalan, pembelajaran Deep Learning mengedepankan peserta didik agar

mampu berpikir kritis, analitis, dan reflektif, guna mampu untuk mengajak

187 Riska Yulia Citra Amanda and Lilin Slow, “Implementasi Metode Pembelajaran Jigsaw

Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas IV SD,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran
Sekolah Dasar 4, no. 1 (2025): hal.95.

138 Nur Rafidah Mahdiyyah Simbolon et al., Perencanaan Pembelajaran, 2, no. 2 (2025):

139 Darmiany, Keterampilan Sosial Modal Dasar Remaja Bersosialisasi Di Era Global

(2021), hal.30.
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peserta didik untuk mengimplementasikan pemahaman dalam konteks yang
belum pernah dialami sebelumnya.4°

Temuan tersebut sejalan dengan Maria Patrisia Wau yang
mengungkapkan bahwasannya pembelajaran yang menggunakan Joyfull
Learning akan menciptakan suasana yang menyenangkan, aman secara
emosional, dan mendukung keterlibatan aktif peserta didik. Dalam
pembelajaran suasana yang menyenangkan tersebut dapat meningkatkan
motivasi intrinsik peserta didik dalam memperkuat pemahaman materi, dan
membentuk sikap positif terhadao pemlajaran. Pembelajaran yang
menggemberikan merupakan suasana belajar yang positif, menantang, dan
menyenangkan serta memotivasi. Rasa senang dalam belajar membantu
peserta didik terhubung secara emosional, sehingga lebih mudah
memahami, mengingat dan menerapkan pengetahuan. 4!

Secara keseluruhan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Deep
Learning tipe jigsaw efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik
pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V11 di MTsN 4 Blitar. Efektivitas
ini tercermin dari peningkatan keaktifan dalam kelas, tanggungjawab dalam
berdiskusi, interaksi sosial yang positif, dan semangat belajar yang tinggi

selama proses pembelajaran berlangsung.

140 Aria Nur Akmal et al., “Pemahaman Deep Learning Dalam Pendidikan: Analisis Liter-
atur Melalui Metode Systematic Literature Review (SLR),” JIIP Jurnal llmiah llmu Pendidikan 8,
no. 3 (2025): hal.3235.

141 Maria Patrisia Wau, Deep Learning Dalam Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial Di
Sekolah Dasar, 4, no. 2 (2025): hal.73.
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B.

Penerapan Deep Learning Tipe Jigsaw dapat Meningkatkan Hasil
Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII
di MTsN 4 Blitar

Temuan tersebut sejalan dengan Ahmad Rafi Al Hamzi implementasi
Deep Learning pada pelajaran Akidah Akhlak dapat menimbulkan rasa
kesadaran peserta didik dalam pembelajaran, yang mana peserta didik
mampu dalam mengimplementasikan pada kehidupan sehari-hari. Pada
aspek Meaningfull peserta didik akan diminta untuk melakukan presentasi
didepan kelas yang mana kelompok akan maju secara bergantian. Hal ini
dilakukan untuk mengedepankan diferensiasi dalam pembelajaran. Jadi
peserta didik yang cenderung Kinestik akan mendapatkan peran dalam
penyampaian materi secara bergantian. Dengan pendekatan menggunakan
Deep Learning pada pembelajaran Akidah Akhlak maka pembelajaran akan
menjadi lebih aktif, dan peserta didik akan saling berkolaborasi dengan
teman sabayanya.'#?

Temuan tersebut sejalan dengan Sariduduin salah satu keunggulan
Deep Learning adalah kemampuannya untuk menyediakan pembelajaran
yang dipersonilasasi. Dengan menggunakan pendekatan ini peserta didik
lebih merasakan bahwa materi pembelajaran itu sangat relevan dengan
kemampuan yang mereka miliki, oleh karena itu dengan kerelevan an dalam

pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar mereka. Deep Learning

142 Ahmad Rafi Al Hamzi, “Impelemntasi Pendekatan Deep Learning Pada Pelajaran

Akidah Akhlak Di MAN 1 Kota Tangerang Selatan,” As-Sulthan Journal Of Education, 2025,

hal.255.
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memungkinkan dalam pengumpulan dan anlisis data yang sangat baik yang
berkaitan dengan peserta didik.1*3

Temuan tersebut sejalan dengan Khotimah dan Abdan bahwasannya
implementasi model pembelajaran jigsaw selaras dengan pandangan teori
belajar sosial Bandura, yang menekankan bahwa proses belajar seseorang
terjadi melalui pengamatan, peniruan, serta adanya model perilaku.4
Temuan tersebut sejalan dengan Elliot Aronson yang mengatakan mafaat
dari jigsaw ini cara yang sangat efisien unruk mempelajari materi. Dalam
konteks belajar kelompok ini mampu mendorong kemampuan
mendengarkan, keterlibatan, dan empati dengan memberikan setiap
kelompok peran penting dalam kegiatan belajar. Anggota kelompok harus
kompak dengan anggota tim agar tujuan yang akan dicapai mendapatkan
hasil yang memuaskan.!®® Temuan tersebut sejalan dengan Nur Aini
keberhasilan dalam proses belajar yang menggunakan jigsaw dapat diukur
dengan menggunakan hasil belajar peserta didik, baik secara klasikal
maupun individual. Penerapan pembelajaran tipe jigsaw dapat dilihat dari

beberapa indikator. Pertama, meningkatnya nilai rata-rata kelas. Kedua,

143 Saridudin, “Deep Learning Dalam Pendidikan Agama Islam: Mengoptimalkan Proses
Pembelajaran Yang Lebih Mendalam,” Al-Afkar: Journal For Islamic Studies 8, no. 2 (2025):
hal.2110.

144 Deny Khusnul Khotimah and Muhammad Rohmad Abdan, “Analisis Pendekatan Deep
Learning untuk Meningkatkan Efektivitas Pembelajaran PAI di SMKN Pringkuku,” Jurnal Pendidi-
kan  dan Pembelajaran Indonesia  (JPPI) 5, no. 2  (2025): hal.167,
https://doi.org/10.53299/jppi.v5i2.1466.

145 Elliot Aronson, Building Empathy Compassion, and Achievement in The Jigsaw Class-
room, 2002, hal.216.
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ketuntasan hasil belajar peserta didik yang mencapai KKM. Ketiga,
meningkatnya aktivitas belajar peserta didik.!4

Pendekatan pembelajaran bermakna (meaningfull
learning)memainkan peran krusial dalam membangun fondasi Deep
Learning yang mana menekankan pada pemahamn mendalam. Dalam
konteks Deep Learning menekankan pada mendorong siswa untuk terlibat
aktif dalam proses belajar. Pendekatan pembelajaran Deep Learning
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa maupun motivasi dalam
belajar. Ketika belajar mereka relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka
maka akan memudahkan siswa dalam belajar, dan berdampak pada hasil
belajar mereka. Keberhasilan dalam kegiatan belajar ini sangat ditentukan
olen kemampuan untuk meninggalkan pendekatan yang menggunakan
tradisional berbasis hafalan.'4’

Temuan tersebut sejalan dengan teori Vgotsky yang dikutip oleh
Rahmi Hayati yang mengungkapkan pembelajaran yang efektif terjadi
ketika peserta didik memiliki sacffolding atau bantuan dukungan dari
limgkungan belajar yang memiliki banyak informasi. Pendekatan Deep
Learning mendukung proses ini dengan menyediakan tantangan intelektual

yang mendorong peserta didik dalam meninjau ulang pemahamannya

146 Vivin Handayani et al., “Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Mening-
katkan Pemahaman Konsep Peserta Didik,” Jurnal Sosial Humaniora Sigli (JSH) 5, no. 2 (2022):
hal.127.

147 Herinda Mardin, Deep Learning Dalam Pendidikan: Pendekatan Pembelajaran Ber-
makna, Sadar Dan Menyenangkan (Tahta Media Group, 2025), hal.155.
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berdasarkan pengalaman yang baru atau mengaitkan pembelajaran dengan
kehidupan sehari-hari.4

Dalam konteks pedagogis Deep Learning merujuk pada strategi
pembelajaran yang menekankan pemhaman mendalam dan komprehensif
terhadap materi yang telah dipelajari. Pendekatan Deep Learning bertujuan
untuk membangun pengalaman belajar secara menyeluruh, dimana peserta
didik akan lebih aktif dan terlibat dalam setiap proses pembelajaran. Teori
kontruktivisme yang dikembangkan oleh Vygotsky mengeaskan
bahwasannya oengetahuan bukanlah sesuatu yang ditransfer secara pasif
dengan melaui guru ke peserta didik, melainkan dibentuk aktif oleh peserta
didik melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.!4°

Temuan tersebut sejalan dengan Devi Sahara yang menyebutkan
bahwasannya dengan adanya Deep Learning yang menghasilkan hasil
belajar yang baik maka juga diperlukan dukungan yang lebih baik lagi yaitu
Jigsaw yang mana jigsaw ini diterapkan agar peserta didik terlibat aktif
dalam percakapan didalam kelas serta bertanggungjawab secara mandiri
dalam penguasaan materi. Menurut Budiningarti menjelaskan bahwasannya
pembelajaran tipe Jigsaw memiliki kelebihan dibandingkan dengan metode
yang lain yang masih menggunakan konvensional atau metode ceramah.*>

Indikator keberhasilan dalam pembelajaran dengan menggunakan tipe

148 Rahmi Hayati, “Peran Deep Learning Dalam Meningkatkan Keterampilan Pemecahan

Masalah Siswa,” Jurnal Pendidik Indonesia 6, no. 1 (2025): hal.33.

149 Baharuddin, “Pendekatan Deep Learning dari Segi Perspektif Teori Belajar Analisis

Kognitif, Humanistik dan Kontruktivistik,” Jurnal Citra Pendidikan 5, no. 3 (2025): hal.38,
https://doi.org/10.38048/jcp.v5i3.6054.

10 Devi Sahara et al., “Tinjauan Komprehensif Berbasis Literatur: Penerapan Metode Jig-

saw Dalam Pembelajaran IPS Untuk Menumbuhkan Keaktifan Peserta Didik SD,” JIIC: Jurnal In-
telek Insan Cendekia 2, no. 3 (2025): hal.44366.
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Jigsaw dapat diukur dengan mengunakan hasil belajar peserta didik, baik
secara klasikal maupun individual. Selain itu pembelajaran tipe Jigsaw
dapat membantu perkembangan keterampilan kerja sama dan komunikasi.

C. Evaluasi yang dilakukan Untuk Model Pembelajaran Deep Learning
Tipe Jigsaw Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VII di MTsN
4 Blitar

Temuan tersebut sejalan dengan Ahmad amin Maskur valuasi
dalam model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw pada mata pelajaran
akidah akhlak dirancang secara autentik untuk menyentuh ranah kognitif
tingkat tinggi, afetif, dan psikomotorik peserta didik. Pada aspek kognitif
untuk memastikan terjadinya pembelajaran mendalam (Deep Learning).
evaluasi tidak lagi menggunakan tes hafalan sederhana, melainkan dialihkan
dengan menggunakn instrumen Kkuis, intrumen tersebut bisa dilakukan
dengan memberikan soal-soal ujian yang akan dikerjakan oleh siswa agar
guru mampu mengukur sejauh mana peserta didik dalam memahami materi
yang telah diberikan oleh guru.t®!

Penilaian aspek afektif difokuskan pada internalisasi nilai-nilai
akhlak mulia yang tercermin langsung selama proses interaksi kelompok.
Guru menggunakan lembar observasi sikap dan penialaian antar teman
(peer assesment) untuk membantu manifestasi perilaku nyata siswa, seperti

sikap amanah dan tanggungjawab saat menguasai materi di kelompok ahli,

151 Ahmad Amin Maskur, “Pengaruh Model Pembelajaran Active Learning Tipe Jigsaw
Terhadap Motivasi Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas VIL,”
Jurnal Pendidikan Islam (JPI) 9, no. 2 (2020): hal.145-146.
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serta sikap tasammuh (toleransiO dan kesabaaran saat menjalankan peran
sebagai pengajar sebaya (peer teaching).'>

Temuan tersebut sejalan dengan teori Behavioristik yang dikutip
oleh Edward Harefa menjelaskan bahwasannya perubahan hasil belajar
disebabkan oleh tingkah laku yang dihasilkan dari stimulus dan respon.
Keduanya saling berkaitan dan berinteraksi dalam menentukan keberhasilan
seseorang dalam belajar.®®® Temuan tersebut sejalan dengan teori
Taksonomi Bloom yang dikutip oleh Zainudin dan Ubabudin yang
mengkaji aspek kognitif yang tercakup dalam diri peserta didik seperti
pengetahuan, pengertian dan keterampilan. Evaluasi dalam ranah kognitif
ini mencakup dalam pengukuran dan penilaian hasil belajar peserta didik
yang mencakup pengetahuan yang bersifat konseptual, prosedur dan juga
faktual . >

Temuan tersebut sejalan oleh Sari Mahwati Hasibuan bahwasannya
pemberian reward atau pengahrgaan merupakan apresiasi pada siswa yang
telah melakukan hal yang membanggakan, hal ini dilakukan agar peserta
didik merasa dihargai atas perjuangan yang dilakukan saat belajar. Reward

yang diberikan berharap akan menumbuhkan itikad semangat peserta didik

152 Al Gifari, “Implementasi Metode Jigsaw Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kritis (HOTS) Siswa Madrasah Tsanawiyah Pada Pembelajaran Akidah Akhlak,” Edukasia: Jurnal
Penelitian Pendidikan Islam, 15, no. 1 (2021): 78.

153 Edward Harefa et al., Teori Belajar Dan Pembelajaran (PT. Sonpedia Publishing Indo-

nesia, 2024), hal.108.

154 Zainudin and Ubabuddin, “Ranah Kognitif, Afektif Dan Psikomotorik Sebagai Objek

Evaluasi Hasil Belajar Peserta Didik,” ILJ: Islamic Learning Journal (Jurnal Pendidikan Islam) 1
(2023): hal.920.
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dan memberikan banyak motivasi untuk melakukan hal yang lebih baik lagi
khusunya dalam belajar.**®

Temuan tersebut sejalan dengan teori Gagne yang menyebutkan
bahwasannya kemampuan internal yang dimiliki oleh individu setelah
mengalami proses belajar yang ditunjukkan melalui perubahan perilaku
yang dapat diamati dan diukur. Gagne berpendapat bahwa setiap jenis hasil
belajar memerlukan kondisi belajar yang berbeda, baik dari segi stimulus,
startegi pembelajaran, maupun penguatan yang diberikan oleh peserta
didik.1®

Maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam penerapan model
pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada mata pelajaran Akidah
Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar telah dilaksanakan secara menyeluruh
melalui penilaian proses dan hasil belajar peserta didik. Selama
pembelajaran berlangsung guru melakukan evaluasi dengan mengamati
keaktifan peserta didik dalam diskusi, kemampuan bekerja sama,
keberanian dalam menyampaikan pendapat, serta tanggungjawab dalam
memahami dan menjelaskan materi kepada anggota kelompok. Selain itu,
evaluasi juga dilakukan melalui tugas, presentasi, dan tes individu untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadao materi Akidah
Akhlak.

Berdasarkan hasil temuan yang didapat menunjukkan penerapan

model pembelajaran Deep Learning tipe Jigsaw efektif dalam

1%5 Sari Mahwati Hasibuan, Strategi Pemberian Reward Dan Punishment Pada Pembela-
jaran Tematik SDII Lugman Al Hakim 01 Lingga Kelas 111, 31 (2022): hal.67.

1% Robert Miis Gagne, The Condition Of Learning and Theory of Instruction (Holt, Rine-
hart and Windston, n.d.).
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meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik. Efektivitas ini
tercermin pada meningkatnya keaktifan di dalam kelas, tumbuhnya
tanggungjawab dalam berdiskusi, terciptanya interaksi sosial yang positif
serta adanya semanagt belajar yang tinggi selama proses pembelajaran
berlangsung. Melalui perencanaan yang matang dan diawali dengan analisi
materi serta pemetaan intruksional oleh guru, model jigsaw berhasil
menggeser pendekatan tradisional yang berbasis hafalan dan dibubah
menjadi pembelajaran bermakna (mendalam). Pembelajaran tersebut yang
mana menghasilkan pada peserta didik berpikir secara kritis, analitis, dan
reflektif. Evaluasi yang dirancang secara menyeluruh mampu menyentuh
ranah kognitif tingkat tinggi, afektif dan psikomotorik peserta didik dengan
melalui penilaian proses. Maka dari itu dapat dilihat dari bagan dibawah ini

yang mana pada bagan tersebut menjelaskan hasil dari temuan diatas:

Rendahnya Hasil Belajar Peserta
Didik

Melakukan analisis maten,

Menggunakan Strategi Deep ) pemetaan intruksional, dan

Learning dan Jigsaw menyusun ruubrik penilaian
keakiifan

\/

Siswa aktif dalam berkolaborasi
dan berinteraksi sosial serta
ketingkatan pada hasil belajar

<

Evaluasi Kognitif, Afektif dan QOutput: Meningkatnya
Psikomaotorik "| Keaktifan dan Hasil belajar

¥
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan mengenai
penggunaan model Deep Learning tipe jigsaw dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas V11 di MTsN
4 Blitar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaram Deep Learning tipe jigsaw pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas V11 di MTsN 4 Blitar telah dilaksanakan
dengan baik melalui penyusunan perangkat pembelajaran yang meliputi
modul ajar, tujuan pembelajaran, materi, metode, media, serta
instrumen penilaian yang disesuaikan dengan karakteristik peserta
didik. Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam menciptakan proses
pembelajaran yang lebih terarah, aktif, dan berpusat pada peserta didik.

2. Penerapan model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw pada mata
pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari
meningkatnya keaktifan peserta didik dalam diskusi, keberanian dalam
menyampaikan pendapat, kemampuan bekerja sama dalam kelompok,
serta meningkatnya pemahaman peserta didik terhadap materi
pembelajaran yang berdampak pada peningkatan hasil belajar secara
klasikal.

3. Evaluasi peneraoan model pembelajaran Deep Learning tipe jigsaw

pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas VII di MTsN 4 Blitar

111



dilakukan melalui penilaian proses dan hasil belajar. Evaluasi ini
menunjuukan dengan adanya perkembangan positif pada peserta didik
baik dari aspek akademik maupun sosial. Melalui evluasi yang
dilakukan secara berkelanjutan, guru dapat mengetahui tingkat
pemahaman peserta didik, mengidentifikasi kendala pembelajaran,
serta melakukan perbaikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

berikutnya.

B. Saran

1. Untuk Guru: Diharapkan guru di MTsN 4 Blitar dapat terus
mengembangkan dan mengoptimalkan penerpan metode Jigsaw dalam
proses pembelajaran Akidah Akhlak. Metode ini terbukti mampu
meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa, sehingga guru perlu
secara konsisten membimbingm, mengatur waktu diskusi, serta
memberikan evaluasi dan penghargaan yang tepat untuk
mempertahankan semangat belajar siswa.

2. Untuk Peserta Didik: Diharapkan siswa lebih aktif dan
bertanggungjawab dalam berkegiatan kelompok, serta
memamksimalkan perannya dalam metode jigsaw. siswa juga
dianjurkan untuk meningkatkan rasa percaya diri dalam menyampaikan
materi dan saling membantu dalam memahami isi pelajaran, agar
tercipta pembelajaran yang lebih efektif dan bermakna.

3. Untuk MTsN 4 Blitara: Diharapkan pihak madrasah dapat
memberikan dukungan yang maksimal dalam pelaksanaan model Deep

Learning dengan tiep Jigsaw, baik dalam menyediakan sarana yang
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lebih mendukung dalam diskusi kelompok, maupun pelatihan guru
untuk meningkatkan kompetensi dalam penerapan metode kooperatif
seperti Jigsaw. dukungan kelembagaan ini penting guna memastikan
keberlanjutan strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif.
Untuk Peneliti Selanjutnya: Diharapkan peneliti lebih lanjut dapat
mengembangkan kajian sejenis dengan cakupan yang lebih luas,
misalnya pada jenjang pendidikan berbeda atau mata pelajaran yang

lainnya.
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Lampiran 3 Lembar Observasi

No. | Aspekyang | Indikator Perilaku Temuan di Catatan
diamati Lapangan Tambahan
1 | Keaktifan Peserta didik aktif | Sebagian Beberapa
dalam diskusi | berdiskusi, peserta  didik | siswa  masih
kelompok mengajukan aktif dalam | perlu dorongan
ahli. pertanyaan, dan | berdiskusi untuk  lebih
memberikan dalam aktif didalam
pendapat tentang | mengajukan kelas.
materi Asmaul | pertanyaan,
Husna, Riya’ dan | serta
Nifak, Adab dalam | menyampaikan
membaca Al-Qur’an. | ide
2 | Keaktifan Peserta didik mampu | sebagian siswa | perlu
dalam menjelaskan  materi | mampu pembiasaan
kelompok. kepada teman | menjelaskan dalam hal
kelompok  dengan | materi ke | presentasi agar
bahasa yang baik. kelompok lain | lebih percaya
dengan baik diri
3 | Partisipasi Peserta didik mampu | Mayoritas siswa | Pembelajaran
dalam terlibat aktif dalam | sudah mulai lebih
pembelajaran. | kegiatan antusias dengan | meningkat
pembelajaran mulai | kegiatan belajar
awal hingga akhir | dan terlibat aktif
pembelajaran
4 | Pemahaman | Peserta didik mampu | Sebagian besar | Beberapa
konsep menyebutkan nama- | siswa sudah siswa masih
Asmaul nama Asmaul Husna | paham tentang | perlu dorongan
Husna beserta ~ maknanya | Asmaul Husha | dalam kegiatan
dan meneladanisifat | dan mampu belajar  yang
Allah dalam | dalam lebih
kehidupan nyata. memberikan mendalam
contoh
5 | Pemahaman | Siswa menunjukkan | Siswa mulai | Perlu adanya
materi  oleh | keinginan untuk | menunjukkan penguatan
siswa belajar dan | semanagat konsep bagi
memahami materi dalam  belajar | siswa yang
tinggi dan aktif | masih
bertanya ketika | mengalami
ada materi yang | kesulitan
belum dipahami
6 | Hasil belajar | Kenaikan nilai siswa | Sebagian siswa | Masih ada
siswa setelah mengikuti | sudah mulai beberapa
kegiatan belajar | meningkat siswa yang
mengajar hingga kesulitan saat

mencapai KKM

menerima soal
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Lampiran 4 Transkrip Wawancara

Narasumber 1

Nama : Nanik Nur Khoiriyah S.Ag
Jabatan : Guru Akidah Akhlak k
Hari/Tanggal : Jum’at / 30-01-2026
Pukul : 08.50-11.00
NO PERTANYAAN INDIKATOR JAWABAN KODE
1. Menurut ibu apa terdapat | Peningkatan Perubahannya [NNK.RM.2.1]
perubahan yang signifikan | hasil belajar cukup terlihat
setelah menerapkan model awalnya anak-anak
deep learning tipe jigsaw masih pasif dikelas,
dalam mendapatkan hasil ketika mereka saya
belajar peserta didik? kenalkan Deep
Learning dan Jigsaw
anak-anak mulai
aktif karena mereka
senang ketika
belajar dengan
kelompok.
2. Bagaimana cara ibu dalam | Motivasi dalam Setiap guru pasti | [NNK.RM.1.1]
mendorong peserta didik | pembelajaran memberikan
untuk menerima motivasi yang baik
pembelajaran secara dan memberikan
mendalam, dan banyak  dorongan
menyenangkan? agar peserta didik
selalu  mempunyai
keinginan dalam
belajar agar
pembelajaran
menjadi
menyenangkan,
saya biasanya
menggunakan
Joyfull
(pembelajaran
menyenangkan
dengan ice
breaking)
3. Apakah ibu pernah | Penerapan jigsaw | Sudah pernah, tapi
menerapkan metode jigsaw biasanya saya
pada mata pelajaran akidah melihat kondisi

akhklak?

kelas dulu soalnya
di MTsN 4 Blitar ini
per kelasnya
berbeda ada yang
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kelas olahraga, ada
yg kelas olimpiade.
Kalau semisalnya

kelas olahraga
diberikan  jigsaw
takutnya tidak

kondusif saoalnya
banyak siswa yang
ikut pembelajaran
diluar kelas.

Apa kendala yang muncul
ketika menerapkan
kombinasi Deep Learning
tipe Jigsaw>

Penerapan Deep
Learning dan
Jigsaw

Banyak kendala
yang saya hadapi
yaitu dengan adanya
anak yang kurang
berkontribusi dalam
menerima
pembelajaran,
misalnya pas
dikelompokkan ada
anak yang aktif
dikelompok ada
juga yang tidak.

[NNK.RM.3.1]

Mengapa ibu memilih
metode Deep Learning
dengan tipe jigsaw

Penerapan Deep
Learning tipe
Jigsaw

Saya memilih modl
Deep Learning tipe
jigsaw ini karena
didasari kebutuhan
atas rendahnya
tingkat pemahaman
anak-anak dikelas
khususnya pada
materi Akudah
Akhlak yang
awalnya anak-anak
fokus pada hafalan
kognitif saja yang
imbasnya membuat
mereka bosan
didalam kelas, dan
kerendahan nilai

[NNK.RM.1.1]

Bagaimana kesiapan ibu
sebelum pembelajaran
dimulai

Persiapan
pembelajaran

Sebelum memulai
kelas saya biasanya
merancang modul
ajar yang
mengintegrasikan
elemen Mindfull
dan Joyfull learning
supaya peserta didik
tidak tertekan
dengan materi yang
padat. Materi
Asmaul Husna
biasanya saya bagi
menjadi beberapa
sub bab biar
menjadi diskusi
kelompok

[NNK.RM.1.1]

Bagaimana tahapan yang
ibu lakukan saat

Tahapan sebelum
pembelajaran.

Sebelum saya
menyampaikan

[NNK.RM.1.1]

133




menerapkan model Deep
Learning tipe Jigsaw

materi kepada anak-
anak saya biasanya
memulai dengan ice
breaking atau
mengajak mereka
bernyayi asmaul
husna, selain itu
saya biasanya
memeberikan
permainan tebak-
tebakan sebelum
memulai
pembeajaran

Apakah setelah ibu
menerapkan Deep
Learning tipe jigsaw ini
peserta didik mengalami
peningkatan

Hasil penerapan
model Deep
Learning tipe
Jigsaw

Ya, implikasi yang
dapat saya lihat
anak-anak ini mulai
terciptanya suasana
kelas yang
demokratis dan
kritis. Anak-anak
yang biasanya pasif
didalam kelas
bahkan ada yang
kurang minat saat
pembelajaran
menjadi semangat
karena
pembelajaran saya
rancang dengan
menyenangkan.

[NNK.RM.2.1]

10.

Bagaimana cara  ibu
menilai dari hasil belajar
peserta didik

Penilaian hasil
belajar

Terkadang kalau
setelah sesi
pembelajaran
selesai kalau
waktunya masih
nutut saya biasanya
memberikan
selembar kertas
yang
berisikanmateri
yang sudah saya
sampaikan tadi
guna mengukur
pemahaman
mereka. Tetapi
penilaian juga
biasanya saya
lakukan saat sesi
diksui.

[NNK.RM.3.1]
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Narasumber 2
Nama
Jabatan

Hari / Tanggal

: Cindy Nur Dawia
: Peserta didik Kelas VII-I
: Jum’at/ 06-02-2026

Pukul : 08.00-08.30
NO | PERTANYAAN INDIKATOR JAWABAN KODE
1. Bagaimana Keaktifan Saya merasa nyaman | [CND.RM.1.2]
perasaan kamu dengan penggunaan
ketika mengikuti model pembelajaran
pembelajaran Deep Learning tipe
Akidah Akhlak jigsaw, dan bu nanik
dengan sangat membimbing
menggunakan dalam belajar.
metode Jigsaw?
2. Apakah kamu | Keaktifan Saya merasa aktif karena | [CND.RM.3.2]
merasa lebih aktif saya juga ikut
dengan belajar berkontribusi dalam
kelompok atau kelompok, dan enaknya
sebaliknya berikan biasanya  bu  nanik
alasannyal! memberikan hadiah kalau
sudah selesai
pembelajaran atau ada
kelompok yang menang,
biasanya hadiahnya
seperti jajanan di kantin.
3. Apakah kamu | Partisipasi Saya memiliki
merasa  memiliki | Kelompok tanggungjawab  karena
tanggungjawab sama bu nanik juga
dalam belajar diberikan tugas berbeda-
kelompok berikan beda tiap kelompok.
alasannya!
4. | Apakah  metode | Pemahaman/Hasil | lya saya merasa lebih | [CND.RM.1.2]
yang dilakukan | Belajar faham belajar dengan
dapat membantu metode kaya gini soalnya
kamu dalam tidak monoton hanya bu
memahai  materi guru saja yang
yang lebih menjelaskan tapi saya
mendalam? juga ikut terlibat dalam
Jelaskanl pembelajaran dan
pemahaman saya lebih
baik.
5. | Apakah  dengan | Respon lya, karena sebelum | [CND.RM.1.2]
pembelajaran ini | Pembelajaran memulai  pembelajaran
membuat  kamu bu nanik menjeaskan
lebih semangat teknis belajarnya
belajar? bagaimana, jadi kita tahu,
dan kegiatan belajar
seperti ini membuat saya
lebih semangat.
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Narasumber 3

Nama : Hafiz Habibi Ar-Rasyid
Jabatan : Siswa Kelas VII-I
Hari/Tanggal : Jum’at / 06-02-2026
Pukul : 08.30-09.00
NO PERTANYAAN INDIKATOR JAWABAN KODE
1. Bagaimana perasaan | Keaktifan Senang, tapi kaget ketika | [HHA.RM.2.3]
mu  ketika  belajar dipilih menjadi ketua ahli
secara berkelompok? karena saya juga tidak
terlalu pintar saat
menyampaikan materi,
tetapi setelah dicoba untuk
mempraktikkan hal
tersebut ternyata saya bisa,
karena nilai dalam
kelompok juga tergantung
saya kelompok ahlinya.
2. Apakah nilai kamu | Hasil Belajar Peningkatan nilai yang | [HHA.RM.2.3]
semakin  meningkat saya dapatkan selama
setelah belajar dengan belajar bersama bu nanik
metode kaya gini sedikit meningkat dan
membaik  karena  pas
pembelajaran saya merasa
bertanggungjawab dengan
materi saya.
3. Apakah kamu | Pemahaman Saya faham ditambah | [HHA.RM.3.3]
memahami dengan | dalam belajar | dengan biasanya bi nanik
belajar seperti ini? memberikan soal tambahan
untuk mengetes
pemahaman teman-teman
tingkatan soalnya biasanya
dari yang paling mudah ke
paling sulit.
4, Bagaimana guru dalam | Penilaian Bu nanik biasanya dikelas | [HHA.RM.1.3]
menilai diri kamu saat | belajar menyampaikan tujuan
belajar? pembelajaran yang akan
dilakukan dan persiapan
apa saja yang dubutuhkan.
5. Menurutmu, apa | Respon Kelebihannya saya
kelebihan dan | Pembelajaran | semangat dan tidak bosan
kekurangan dari kekurangannya karena

pembelajaran ini?

kaget mmenjadi seorang
ahli dan belum percaya diri
100%
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Narasumber 4

Nama : Muhammad Elwis Pandu
Jabatan : Siswa Kelas VII-I
Hari/Tanggal : Jum’at / 06-02-2026
Pukul : 09.00-09.30
NO | PERTANYAAN INDIKATOR JAWABAN KODE
1. Apakah guru | Keaktifan Saya senang karena dengan
memberikan  tugas belajar kaya gini saya dilatih
selain tugas menjadi orang yang jauh
berkelomook lebih percaya diri
jigsaw?
2. Apakah perasaanmu | Respon dalam | Saya senang soalnya dengan | [MEP.RM.2.4]
ketika belajar | belajar kaya gini belajarmya jadi
dengan gaya seperti tidak bosan dan saya makin
ini? semanagat dalam belajar
karena banyak hal-hal yang
menyenangkan.
3. Apakah metode | Pemahaman/Ha | lyaa, karena pas
yang dilakukan | sil Belajar pembelajaran  bu  nanik
dapat membantu menyuruh untuk
kamu dalam memberikan contoh dala
memabhai materi kehidupan sehari-hari.
yang lebih
mendalam?
Jelaskanl
4. Bagaimana respon | Respon Senang bu nanik juga | [MEP.RM.3.4]
kamu dengan | Pembelajaran memberikan kami
adanaya gaya belajar kesempatan dalam berkreasi
seperti ini untuk membuat mind map
untuk dipresentasikan  di
depan kelas
5. Bagaimana biasanya | Penilaian Penilaian yang dinilai sama | [MEP.RM.3.4]
guru menilai kamu | Belajar bu nanik biasanya tidak nilai
dikelas? pas ujian saja, tetapi
keaktifan kelas, diskusi lalu
melontarkan pertanyaan dan
masih banyak..
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Narasumber 5

Nama : Muryono S.Pd
Jabatan : Waka Kurikulum
Hari/Tanggal : Jum’at / 30-01-2026
Pukul : 07.30-08.00
NO PERTANYAAN INDIKATOR JAWABAN

1. | Bagaimana bapak Perencanaan Tahapan penyusunannya setiap
mekanisme dan tahapan | kurikulum tahun ajaran baru/dibulan  juni
yang bapak lakukan biasanya ada tim pengembang
dalam penyusunan kurikulum  untuk saya ajak
kurikulum? mereview  kurikulum di tahun

sebelumnya. Sepeerti memeprbaiki
visi misi dan menyelipkan hal baru
seperti kurikulum cinta dan deep
learning.

2. | Bagamaiana bapak dapat | Perencanaan Harus disusun secara bersama-sama
memastikan program kurikulum yuang nantinya itu dapat masukan
kurikulum dapat dari kesiswaan, humas, dan sarpras
terintegrasi dengan lalu dibuatkan tim agar tujuannya
perogram kesiswaan, dapat dicapai.
sarana dan prasarana dan
kebutuhan peserta didik?

3. | Apaada cara yang Pelaksanaan Biasanya modul ajar bapak ibu guru
khsusus yang bapak pembelajaran saya cek apakah sudah menerapkan
lakukan untuk melihat pembelajaran terbaru seperti
apakah guru sudah kurikulum deep learning dan
mengimplementasikan kurikulum cinta atau masih belum
perangkat ajar seperti diterapkan sama sekali.

RPP/Modul dan silabus
yang lengkap yang sesuai
dengan standar
kurikulumm?

4. | Apa tantangan yang Tantangan dan Tantangan yang biasa saya hadapi
sering bapak hadapi peningkatan mutu yaitu ketika ada guru yang tidak
selama menjadi masuk kelas saat ada jam
wakakurikulum dalam pembelajaran, lalu langkah saya
mengelola kurikulum di yang saya lakukan biasanya ketika
madrasah, lalu langkah evalusi dengan bapak kemad, guru
apa yang dapat bapak yang tidak ada dalam kelas saya beri
lakukan dalam teguran agar menjadi pelajaran oleh
mengatasai tantangan guru yang lain.
tersebut?

5. | Apatarget atau program | Tantangan dan Kalau target pasti ada apalagi di
prioritas bapak dalam peningkatan mutu madrasah ini per kelasnya berbeda-
kurun waktu satu tahun beda. Kami terus berharap kepada
kedepan untuk anak-anak agar selalu memberikan
meningkatkan mutu prestasi yang banyak kepada
kurikulum dan hasil madrasah.
belajar peserta didik?
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian

(Area MTsN 4 Blitar)

(Proses Pembelajaran di Kelas)
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(Wawancara dengan Guru Akidah Akhlak)
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(Wawancara dengan Peserta Didik Kelas VII-1)

(Wawancara dengan Wakakur)

(Kantor MTsN 4 Blit
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Lampiran 6 Soal Ujian
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Lampiran 7 Nilai Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Deep Learning Tipe
Jigsaw

DATA PESERTA DIDIK SEBELUM DEEP LEARNING TIPE JIGSAW

KELAS: VII-I
No Nama L/P Nilai
1 AHMAD ERIK PURNOMO L 79
2 ALDEN FAEYZADIWANGKARA L 81
3 AMELIA VELIN SYANA PUTRI P 76
4 ARISDA FITO PRATAMA L 77
5 AZZITA BARRAH P 76
6 CINDY NUR DAWIA PRATIWI P 89
7 DARRA LIYANA SAHIRA P 75
8 DAVINA PUTRI MAHARANI P 76
9 DEVANO ILHAM RAMADHANI L 79
10 DEWANTARA HARJUNA ASKA L 69
11 EDGAR PAMBUDI HAKIM L 79
12 ENDAH DWI RAHAYU P 76
13 | ENDYRA INTAN NAURA MELATI P 69
14 ESSANUR HAFIZZAH P 89
15 EVELYN JACINDA IGNASIA P 75
16 HAFIZ HABIBI AR RASYID L 90
17 HAIDAR ALI HIDAYATULLAH L 85
18 | HIJRATUS MIKROT KHASANAH P 80
19 INARA ASYFA AZALIA PUTRI P 78
20 JESSICA ARVELLA STEAVANY P 76
21 KASIH NUR AZIZAH P 89
22 KENZO ZAIDAN APRILIO L 89
22 LIVIA NATASYA P 79
24 | MOCHAMMAD ANGGA KUR- L 72
NIAWAN
25| MUCHAMMAD MUZAKI AL FAJAR L 73
26 | MUHAMAD RAIHAN DZAKKI L 79
FADH
27 | MUHAMMAD ELWIS PANDU L 85
ADIPP
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28 MUHAMMAD HUDZAIFA L 72
29 | MUHAMMAD ZULFIKAR AKBAR L 79
30 MUTIARA P 89
31 | RAZKA FIRDAUSI TASTAFTIYAN P 84
32 SAIFUL ARIFIN NUR FADHIL L 77
33 SILVIANDRA RAHMAWATI P 89
34 UMI ZUBAIDAH P 84
35 YUVI ALIFIA PUTRI CAHYANI P 80

DATA PESERTA DIDIK SESUDAH DEEP LEARNING TIPE JIGSAW

KELAS: VII-I
No Nama L/P Nilai
1 AHMAD ERIK PURNOMO L 85
2 ALDEN FAEYZADIWANGKARA L 85
3 AMELIA VELIN SYANA PUTRI P 90
4 ARISDA FITO PRATAMA L 95
5 AZZITA BARRAH P 95
6 CINDY NUR DAWIA PRATIWI P 85
7 DARRA LIYANA SAHIRA P 85
8 DAVINA PUTRI MAHARANI P 90
9 DEVANO ILHAM RAMADHANI L 75
10 DEWANTARA HARJUNA ASKA L 80
11 EDGAR PAMBUDI HAKIM L 90
12 ENDAH DWI RAHAYU P 95
13 ENDYRA INTAN NAURA MELATI P 75
14 ESSANUR HAFIZZAH P 95
15 EVELYN JACINDA IGNASIA P 95
16 HAFIZ HABIBI AR RASYID L 90
17 HAIDAR ALI HIDAYATULLAH L 85
18 HIJRATUS MIKROT KHASANAH P 95
19 INARA ASYFA AZALIA PUTRI P 85
20 JESSICA ARVELLA STEAVANY P 90
21 KASIH NUR AZIZAH P 80
22 KENZO ZAIDAN APRILIO L 90
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22 LIVIA NATASYA P 80
24 | MOCHAMMAD ANGGA KUR- L 95
NIAWAN
25 | MUCHAMMAD MUZAKI AL FAJAR | L 80
26 | MUHAMAD RAIHAN DZAKKI L 90
FADH
27 | MUHAMMAD ELWIS PANDU L 70
ADIPP
28 MUHAMMAD HUDZAIFA L 95
29 | MUHAMMAD ZULFIKAR AKBAR | L 80
30 MUTIARA P 90
31 | RAZKA FIRDAUSI TASTAFTIYAN | P 95
32 SAIFUL ARIFIN NUR FADHIL L 90
33 SILVIANDRA RAHMAWATI P 85
34 UMI ZUBAIDAH P 80
35 |  YUVIALIFIA PUTRI CAHYANI P 85
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